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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development) yang bertujuan untuk 1) mengembangkan media pembelajaran 
sistem pencernaan manusia menggunakan bahan bekas, 2) mengetahui tingkat 
kevalidan media pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan bahan 
bekas, 3) mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran sistem pencernaan 
manusia menggunakan bahan bekas. 
Penelitian ini mengacu pada model pengembangan 4-D yang meliputi 
empat tahap yakni define (pendefinisian), design (perancangan), develop 
(pengembangan), dan dessiminate (penyebaran). Produk yang dikembangkan 
berupa media pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan bahan 
bekas yang diuji melalui uji validitas dan uji kepraktisan. Subjek dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 2 Gowa yang berjumlah 12 orang. 
Instrumen penelitian ini berupa lembar validasi untuk mendapatkan data 
kevalidan produk, angket respon guru dan peserta didik untuk mendapatkan data 
kepraktisan produk. 
Berdasarkan hasil penilaian, didapatkan data dari 1) validator ahli, tingkat 
kevalidan media pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan bahan 
bekas berada pada kategori sangat valid dengan nilai rata-rata 3,69. 2) respon guru 
dan peserta didik, tingkat kepraktisan media pembelajaran sistem pencernaan 
manusia menggunakan bahan bekas berada pada kategori positif dengan nilai rata-
rata 2,8. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Media pembelajaran sistem 
pencernaan pada manusia menggunakan bahan bekas layak dipertimbangkan 
sebagai salah satu media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di 
kelas. 2) peneliti sebaiknya mempelajari lebih dalam lagi teknik pembuatan organ 
tiga dimensi sehingga dapat menghasilkan produk pengembangan yang lebih 
menarik lagi. 3) media pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan 
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This research is a development research (Research and Development) 
which aims to 1) develop learning media for the human digestive system using 
used materials, 2) determine the validity level of learning media for the human 
digestive system using used materials, 3) determine the practicality level of 
learning media for the human digestive system using used materials. 
This research refers to the 4-D development model which includes four 
stages, namely define, design, develop, and dissiminate. The product developed is 
in the form of learning media for the human digestive system using used materials 
that are tested through validity tests and practicality tests. The subjects in this 
study were 12 students of class XI SMAN I Gowa. This research instrument is a 
validation sheet to obtain product validity data, teacher and student response 
questionnaires to obtain product practicality data. 
Based on the results of the assessment, data obtained from 1) expert 
validators, the level of validity of the human digestive system learning media 
using used materials is in the very valid category with an average value of 3.69. 2) 
the response of teachers and students, the level of practicality of the human 
digestive system learning media using used materials is in the positive category 
with an average value of 2,8. 
The implications of this study are 1) learning media for the digestive 
system in human using used materials is worthy of consideration as one of the 
media that can be used in the learning process in the classroom. 2) For 
researchers, it is better to study more deeply the techniques of making three-
dimensional organs so that they can produce more interesting development 
products. 3) The human digestive system learning media using this used material 














A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia di 
era yang semakin modern ini. Pendidikan yakni sebagai alat penempa untuk 
menjadikan manusia mandiri, kreatif, inovatif, bertanggung jawab, 
berpengetahuan dan berperilaku baik.
1
 Pendidikan merupakan suatu sarana yang 
diharapkan dapat membentuk sumber daya atau karakter manusia yang bermutu 
dan berkualitas sehingga memberi dukungan dan perubahan untuk perkembangan 
masyarakat, bangsa dan negara.
2
  
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk dan 
membangun karakter yang baik pada peserta didik. Pengertian pendidikan tertera 
pada Undang-Undang (UU) Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 
tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 
Pengertian pendidikan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan potensi diri 
peserta didik. Peserta didik diharapkan dapat memperoleh perubahan yang lebih 
baik setelah mengikuti proses pendidikan di sekolah. 
                                                          
1
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Pendidikan akan bisa dilakukan dengan bagus, jelas kemana arahnya, 
sesuai dengan isi kurikulum, serta efektif dan efisien strategi ataupun proses-
proses pelaksanaanya jika dilakukan sesuai dengan suatu  pondasi yang kuat, oleh 
karena itu sebelum melakukan suatu proses mendidik, maka diharapkan para 
tenaga pendidik mampu memperkuat landasan pendidikannya terlebih dahulu.
4
 
Dunia pendidikan sekarang ini telah berada pada dunia media. Proses belajar 
mengajar mengharuskan penggunaan metode ceramah diminimalisir dan 
diperbanyak penggunaan media. Cara belajar dengan mendengarkan ceramah dari 
pendidik merupakan wujud salah satu interaksi, namun belajar dengan hanya 
mendengarkan saja patut diragukan efektifitasnya. Belajar hanya akan efektif jika 




Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan sebagai 
perantara terjadinya proses pembelajaran. Media dalam pembelajaran juga 




Pembelajaran biologi yang seringkali dihadapkan pada materi abstrak dan 
di luar pengalaman peserta didik sehari-hari, dipadu dengan banyaknya istilah-
istilah ilmiah membuat materi pelajaran sulit diajarkan pendidik dan sulit 
dipahami peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. Tingkat 
                                                          
4
Endang Hangestiningsih, Heri Maria Zulfiati, dan Arif Bintoro Johan,  Diktat Pengantar 
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keefektifan pembelajaran di sekolah salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan 
pendidik menerapkan asas kekonkritan dalam mengelola proses pembelajaran. 
Salah satu cara mengkongkritkan materi yang abstrak adalah dengan 
menggunakan media alat peraga sesuai materi yang diajarkan.  
Alat peraga merupakan media pembelajaran yang dapat membantu 
terlaksananya proses kegiatan pembelajaran. Khususnya dalam pembelajaran 
Biologi, alat peraga dijadikan sebagai alat bantu untuk menerangkan keabstrakan 
dari konsep sehingga peserta didik mampu memahami apa yang dijelaskan dari 
konsep tersebut.
 
 Media pembelajaran biologi sebenarnya tidak harus mahal dan 
canggih, hal yang harus dipertimbangkan yaitu kemudahan penggunaannya, 
keefektifan media dalam menunjang tercapainya tujuan dari proses pembelajaran, 
serta biaya yang harus dikeluarkan. Barang-barang tak terpakai atau barang bekas 
tetap dapat dimanfaatkan dalam pembuatan media pembelajaran biologi jika 
dirancang dengan baik. Pemanfaatan barang bekas dalam pembuatan media 
pembelajaran biologi, selain dapat membantu pendidik menyampaikan pesan 
pembelajaran (materi ajar) kepada peserta didik, setidaknya juga dapat menjadi 




Indonesia menjadi urutan kedua penghasil sampah terbanyak di dunia 
setelah China. Penelitian Pusat Lingkungan Hidup ITB menyatakan bahwa rata-
rata rumah tangga menghasilkan 2,5 kg sampah per hari.
8
 Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mengakui bahwa pada 2020 total 
produksi sampah nasional telah mencapai 67,8 juta ton atau setiap penduduk 
                                                          




 Hariyanto, “Pengelolaan Sampah Di Kota Semarang Untuk Menuju Kota Bersih”, 





memproduksi sekitar 0,68 Kg sampah per hari.
9
 Meningkatnya produksi sampah 
setiap tahunnya, terutama sampah plastik yang memerlukan waktu yang sangat 
untuk dapat terurai oleh tanah dengan sempurna dapat menimbulkan dampak 
buruk bagi makhluk hidup yang ada di sekitarnya, seperti mengganggu kesehatan 
dan menyebabkan banjir,  maka dari itu perlu solusi tepat untuk menangani 
permasalahan sampah yaitu dengan memanfaatkan kembali sampah yang masih 
dapat digunakan terutama sampah plastik atau barang bekas untuk pengembangan 
salah satunya dalam dunia pendidikan.  
Hasil observasi dan wawancara pada tanggal 04 Februari 2020 yang 
dilakukan peneliti dengan salah satu pengajar yang bernama Bapak Gaffar S.Pd 
dan Peserta Didik kelas XI SMAN 2 Gowa didapatkan informasi bahwa “selama 
ini proses pembelajaran biologi, pendidik menyampaikan materi inti setelah itu 
memberikan tugas kepada peserta didik, hal ini membuat peserta didik kadang 
tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan media di 
sekolah tersebut masih kurang, penggunaan media hanya buku cetak serta papan 
tulis.” Menjelaskan dengan bantuan media buku cetak dianggap kurang maksimal 
karena tidak dapat memberikan gambaran realistis terkait materi terutama materi 
sistem pencernaan, sedangkan pada materi sistem pencernaan ini diperlukan 
visualitas yang lebih detail agar peserta didik lebih mudah memahaminya, oleh 
karena itu diperlukan cara atau media baru yang lebih kreatif, yang mampu 
menarik perhatian peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi berkesan dan mudah diingat. 
Berangkat dari hal tersebut diperlukan media yang lebih kreatif dan 
menarik minat peserta didik untuk lebih memperhatikan serta aktif dalam 
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mengikuti pembelajaran sehingga tidak hanya sekadar membaca, mendengarkan 
tetapi akan mendapatkan pemahaman yang maksimal. Minat belajar dan 
pemahaman peserta didik bisa lebih meningkat bukan hanya dengan penjelasan 
panjang tetapi juga didukung oleh penggunaan gambar atau sesuatu yang bersifat 
visual sehingga ada sesuatu yang menarik perhatian peserta didik ketika 
ditunjukkan media pembelajaran yang melibatkan indera penglihatan, sehingga 
menumbuhkan rasa penasaran dan melibatkan emosional mereka demi terciptanya 
pemahaman yang baik terhadap materi, oleh sebab itu pengembangan media 
pembelajaran perlu dilakukan secara terus menerus untuk meningkatkan minat 
belajar peserta didik. 
Ada beberapa jenis media yang bisa dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran. Salah satu contoh media yang dapat diterapkan pada materi sistem 
pencernaan adalah media alat peraga dari bahan bekas. Pemanfaatan media 
menggunakan barang bekas mampu menarik minat belajar peserta didik karena 
mendorong keinginan peserta didik untuk mengetahui lebih dalam tentang 
pembelajaran yang menggunakan media, karena peserta didik cenderung 
penasaran dengan hal baru yang belum mereka tahu. Dengan tingginya rasa ingin 
tahu, peserta didik akan lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran dan 
dapat meningkatkan pemahamannya terhadap materi pelajaran.
10
 Media alat 
peraga adalah sebuah media yang menirukan organ sistem pencernaan pada 
manusia yang kemudian dibuat semenarik mungkin. Media ini dibuat dari bahan 
bekas seperti plastik dan selang yang dirangkai membentuk organ pencernaan 
pada manusia yang kemudian direkatkan pada papan tripleks, lalu diberi warna 
yang indah yang mampu menarik perhatian seseorang. Sisi kiri papan tripleks 
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terdapat alat peraga sistem pencernaan yang telah dirangkai, dan sisi kanan papan 
tripleks terdapat keterangan dari alat peraga tersebut. Keterangan yang diberikan 
tersebut berfungsi untuk memudahkan seseorang memahami alat peraga yang 
dilihatnya. Alat peraga sistem pencernaan ini memiliki kelebihan pada sisi 
visualnya yaitu dapat menampilkan bentuk yang lebih realistis. Alat peraga ini 
juga dikemas dengan tampilan yang lebih menarik. Media ini juga dapat 
memberikan pengalaman khusus pada peserta didik karena peserta didik dapat 
melihat secara langsung media alat peraga tersebut. Materi sistem pencernaan 
yang dulunya merupakan suatu hal yang abstrak kini menjadi kongkrit. Proses 
pembelajaran menggunakan media tersebut akan membuat kesan tersendiri pada 
peserta didik sehingga akan lebih mudah masuk dalam ingatan. Penggunaan 
media alat peraga ini sangat tepat untuk digunanakan pada materi sistem 
pencernaan karena kita ketahui bahwa pada sistem pencernaan terbagi menjadi 
beberapa macam organ namun sedikit susah jika kita mau melihat langsung 
bagaimana bentuk dari organ-organ tersebut sehingga dengan menggunakan 
media alat peraga ini akan memudahkan atau membantu pendidik dalam 
menjelaskan dan memperlihatkan organ-organ yang ada pada sistem pencernaan 
karena memiliki unsur 3 dimensi.  
Produk acuan untuk penelitian ini yaitu penelitian dari Nurmala Indah Sari 
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Melalui Pemanfaatan 
Barang Bekas Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Biringkanaya Makassar”. Penelitian 
ini menggunakan barang bekas berupa kardus. Kelebihan dari media tersebut 
adalah memberikan gambaran terkait organ sistem pencernaan sedangkan 
kelemahan dari media tersebut adalah mudah rusak bila terkena air.  
Berdasarkan masalah yang didapatkan di sekolah dan masih adanya 





peneliti tertarik melakukan penelitian “Pengembangan Media Sistem 
Pencernaan pada Manusia Menggunakan Bahan Bekas di Kelas XI SMA 
Negeri 2 Gowa“ dengan tujuan untuk meningkatkan  minat dan pemahaman 
peserta didik serta untuk memperoleh produk yang lebih baik dari produk 
sebelumnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana mengembangkan media sistem 
pencernaan pada manusia menggunakan bahan bekas di kelas XI SMA Negeri 2 
Gowa yang valid dan praktis.?  
C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media sistem 
pencernaan pada manusia menggunakan bahan bekas di kelas XI SMA Negeri 2 
Gowa yang valid dan praktis. 
2. Manfaat Penelitian 
Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoretis 
Manfaat Teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas 
wawasan ilmu pengetahuan terkhusus pada bidang penelitian serta dapat 
dimanfaatkan sebagai pendukung teori untuk penelitian berikutnya. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi menjadi beberapa yaitu: 
1) Bagi peserta didik 
Media pembelajaran yang peneliti kembangkan diharapkan mampu 





dan minat belajar peserta didik agar mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
2) Bagi pendidik 
Media Pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat  dimanfaatkan 
pendidik dalam melakukan proses pembelajaran sehingga materi pembelajaran 
yang disampaikan lebih jelas serta memberikan motivasi bagi pendidik untuk 
menciptakan  media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 
3) Bagi sekolah 
Media Pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat dijadikan 
pertimbangan sekolah untuk mengadakan fasilitas belajar yang lebih kreatif dan 
inovatif bagi peserta didik. 
4) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Media Pembelajaran ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi atau 
rujukan bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian terkait 
dengan media sistem pencernaan. 
D. Deskripsi Produk 
Media sistem pencernaan menggunakan bahan bekas adalah sebuah alat 
peraga sistem pencernaan pada manusia yang memberikan gambaran terkait 
bentuk organ pencernaan pada manusia dan memiliki unsur tiga dimensi. Media 
sistem pencernaan menggunakan bahan bekas yang akan dikembangkan oleh 
peneliti adalah media alat peraga yang menggambarkan organ sistem pencernaan 
manusia yang terbuat dari bahan bekas yang dipadukan dengan papan tripleks 
dengan ukuran panjang 115 cm dan lebar 87 cm. Alat dan bahan yang digunakan 
dalam pembuatan alat peraga sistem pencernaan menggunakan bahan bekas 
adalah bola plastik yang menggambarkan bagian wajah, penutup toples yang 





ukuran sedang yang menggambarkan kerongkongan dan usus halus, selang air 
ukuran besar menggambarkan usus besar, sekum, rektum dan anus, botol kispray 
menggambarkan lambung, baling-baling kipas angin menggambarkan hati, bola 
plastik kecil menggambarkan empedu, mika lampu menggambarkan pankreas 
serta cotton bud menggambarkan umbai cacing, lem korea, lem fox, selotip dan 
double tape kertas untuk merekatkan semua bahan, kawat pengait dan baut untuk 
menyatukan organ pencernaan dengan papan tripleks serta papan tripleks untuk 
penopang alat peraga yang telah dirangkai, kemudian digunakan cat berwarna 
merah, putih, hitam, hijau, merah jambu, dan orange untuk memberi warna pada 
alat peraga dan warna biru untuk mencat papan tripleks agar terlihat lebih 
menarik. Papan tripleks juga digunakan untuk menempelkan keterangan dari alat 
peraga tersebut. Bagian keterangan memuat bagian-bagian dari alat peraga yang 
dicetak di atas kertas karton (print out). Alat yang digunakan adalah kuas, 
penggaris, gergaji, dan gunting.  
Cara menggunakan media sistem pencernaan manusia menggunakan 
bahan bekas adalah pertama pendidik menjelaskan sambil memperlihatkan bentuk 
organ-organ pencernaan pada media, karena media sendiri berfungsi sebagai alat 
bantu yang dapat digunakan untuk memperjelas materi yang disampaikan 
pendidik. Kedua, pendidik membongkar media lalu peserta didik menyusunnya 
kembali dan meletakkan penunjuk keterangan sesuai tempatnya, hal ini untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Halima Putri Novalina, Novita Anggereini dan Harlis tentang 
“Pengembangan alat peraga sistem pencernaan manusia dari bahan limbah untuk 
kelas VIII SMP“ menunjukkan bahwa hasil validasi memperoleh skor 73 dengan 





kelompok kecil dilakukan pada siswa berjumlah 20 orang siswa dan diperoleh 
skor 893 dengan persentase 89,3%, skor ini termasuk dalam kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa alat peraga sistem 
pencernaan manusia dari bahan limbah ini layak digunakan dan dapat diterima 
siswa.
11
 Perbedaan antara produk yang peneliti kembangkan dengan penelitian 
sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan bahan berupa 
Styrofoam. Kelebihan dari media ini adalah mampu memberikan gambaran terkait 
organ pencernaan lambung, usus halus dan usus besar serta kelenjar pencernaan 
berupa hati sedangkan kelemahannya adalah tidak dapat menggambarkan saluran 
pencernaan kerongkongan dan mudah patah karena berbahan Styrofoam, 
sedangkan pada penelitian ini digunakan bahan dasar berupa botol plastik dan 
selang bekas. Kelebihannya adalah tidak mudah patah. 
Penelitian Nurmala Indah Sari tentang “Pengembangan media 
pembelajaran biologi melalui pemanfaatan Barang bekas di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Biringkanaya Makassar” menunjukkan bahwa tingkat kevalidan media 
pembelajaran berbahan barang bekas dikategorikan sangat valid dengan nilai rata-
rata kevalidan 3,8 (3,5 ≤ V ≤ 4,0). Tingkat kepraktisan media pembelajaran 
berbahan barang bekas dikategorikan sangat tinggi dengan nilai rata-rata 
kepraktisan 4,17 (4,0 ≤ Va ≤ 5,0). Tingkat keefektifan media pembelajaran 
berbahan barang bekas dikategorikan sangat efektif dimana 90% peserta didik 
memperoleh nilai tuntas dengan nilai rata-rata peserta didik 85,6, serta nilai rata-
rata respon peserta didik yang berada pada kategori 4,57 (4,0 ≤ Va ≤ 5,0). 
Keefektifan media menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, media 
dapat memberikan pengaruh yang baik pada pemahaman peserta didik mengenai 
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materi sistem pencernaan dan pemahaman lingkungan terkait pemanfaatan barang 
bekas di sekolah. Media pembelajaran membantu guru dalam menyampaikan 
materi ajar dengan cara yang menarik, sehingga peserta didik tertarik untuk ikut 
berperan aktif dalam pembelajaran yang akhirnya membuat pembelajaran menjadi 
efektif.
12
 Perbedaan produk yang dikembangkan peneliti dengan penelitian 
sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan bahan bekas berupa 
kardus. Kelebihan media ini adalah mampu menggambarkan organ sistem 
pencernaan dalam bentuk 2 dimensi sedangkan kelemahan dari media ini adalah 
mudah rusak bila terkena air karena berbahan dasar kardus, sedangkan produk 
pada penelitian ini menggunakan bahan dasar plastik dan selang bekas yang tahan 
air sehingga tidak mudah rusak bila terkena air juga memberi bentuk 3 dimensi. 
Penelitian Siarni, Marungkil Pasaribu dan Amran Rede, tentang 
“Pemanfaatan Barang Bekas sebagai Media Pembelajaran untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 07 Salule Mamuju Utara” menunjukkan 
bahwa pemanfaatan barang bekas sebagai media dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV SDN 07 Salule Mamuju Utara, hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya hasil dari siklus I untuk daya serap klasikal individu 74,87%, 
ketuntasan belajar klasikal 76,92%, serta daya serap klasikal 74,87% menjadi 
81,53% untuk daya serap klasikal individu, ketuntasan belajar klasikal 92,30% 
serta daya serap klasikalnya 81,53%. Peningkatan juga terlihat pada aktivitas guru 
dari 83% kategori baik pada siklus I menjadi 95% kategori sangat baik pada siklus 
II. Peningkatan ini diikuti juga peningkatan aktivitas siswa dari 75% kategori 
cukup pada siklus I menjadi 95% kategori sangat baik pada siklus II. Terlihat jelas 
bahwa hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II telah mengalami peningkatan, 
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pencapaian ini bahkan melebihi KKM.
13
 Perbedaan penelitian sekarang dengan 
penelitian terdahulu adalah pada penelitian terdahulu merupakan penelitian 
eksperimen sedangkan penelitian sekarang merupakan penelitian pengembangan. 
Penelitian Husni, tentang “Penggunaan Alat Peraga pada Materi Sistem 
Pencernaan Makanan pada Manusia untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 
Belajar Siswa Di MTsN 7 Aceh Besar” menunjukkan bahwa berdasarkan hasil 
perhitungan uji-t, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata pretest 
dan nilai rata-rata posttest baik kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga 
diperoleh nilai thitung sebesar 8,57 dan nilai ttabel 1,67 yang artinya thitung >ttabel, 
dengan demikian hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan alat peraga pada 
materi sistem pencernaan pada manusia di kelas VIII MTsN 7 Aceh Besar lebih 
baik dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan media gambar.
14
 
Perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya adalah pada 
penelitian sebelumnya media alat peraga yang digunakan terbuat dari kardus 
bekas dan kertas. Kelebihan dari media yang digunakan adalah memberikan 
gambaran terkait organ sistem pencernaan, kekurangannya adalah mudah rusak 
bila terkena air. Penelitian sebelumnya merupakan penelitian eksperimen. 
Sedangkan penelitian sekarang menggunakan bahan berupa plastik dan selang 
bekas dalam membuat alat peraga sistem pencernaan sehingga tidak mudah rusak 
bila terkena air. Penelitian sekarang merupakan penelitian pengembangan. 
Penelitian Cikanawati tentang “Pengembangan alat peraga IPA dari 
Pengolahan limbah kertas untuk Pembelajaran listrik statis” menunjukkan bahwa 
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hasil persentase indikator kriteria pembelajaran didapatkan 93% termasuk dalam 
kriteria baik. Indikator kriteria tampilan didapatkan hasil 90% termasuk dalam 
kriteria baik. Indikator kriteria tampilan didapatkan 74,2% termasuk dalam 
kriteria cukup baik. Pengembangan alat peraga ini termasuk dalam kategori setuju 
untuk digunakan dalam praktikum.
15
 Perbedaan produk yang peneliti kembangkan 
dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan 
limbah kertas untuk pembuatan alat peraga IPA materi listrik statis. Kelebihannya 
adalah memberikan bentuk 3 dimensi pada alat peraga listrik statis. Kekurangan 
dari media ini adalah mudah rusak bila terkena air, sedangkan produk yang 
peneliti kembangkan menggunakan bahan plastik dan selang bekas untuk 
membuat alat peraga sistem pencernaan pada manusia. Kelebihannya adalah tidak 
mudah rusak bila terkena air. 
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A. Penelitian Pengembangan ( Research and Development ) 
Penelitian (research) merupakan sebuah cara atau hal-hal yang dilakukan 
untuk menyelesaikan ataupun mencari titik terang atau solusi dari persoalan yang 
dihadapi secara ilmiah dengan menaati langkah-langkah penelitian yang sistematis 
dan bersifat objektif.
16
 Pengembangan merupakan proses rekayasa dari 
serangkaian unsur yang disusun bersama-sama untuk membentuk suatu produk.
17 
Penelitian pengembangan adalah sebuah penelitian yang nantinya akan 
memperoleh sebuah produk dan kemudian dilakukan pengujian terhadap 
efektivitas dari produk tersebut.
18
 Penelitian dan pengembangan pendidikan 
(R&D) menurut Borg & Gall (1983) ialah suatu proses yang digunakan dalam 
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk pendidikan, yang tidak hanya 
bersifat materi seperti buku teks, film pembelajaran, dan lain-lain, tetapi juga 
termasuk prosedur dan proses, seperti metode pengajaran atau pengelolaan 
pembelajaran.
19
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 Menurut Gay (1981), penelitian pengembangan pendidikan adalah suatu 
usaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif berupa bahan 
pembelajaran untuk digunakan di sekolah, bukan untuk menguji teori.
20 
Langkah-langkah dalam melakukan penelitian pengembangan yaitu secara 
umum langkah pertama dimulai dengan merumuskan masalah dan yang terakhir 
yaitu dengan menyusun sebuah laporan penelitian. Secara rinci tahap-tahap  
penelitian pengembangan terdiri atas: 
1. Merumuskan masalah dan tujuan penelitian dengan jelas. 
2. Melakukan observasi mengenai masalah yang ada. Selain itu, perlu pula 
dilakukan konsultasi seorang ahli sesuai bidang yang akan diteliti. Serta 
mencari berbagai referensi terkait masalah yang akan diteliti tersebut. 
3. Menyusun rancangan kegiatan yang akan dilakukan pada penelitian 
pengembangan tersebut. 
4. Melakukan penelitian seperti rancangan yang telah disusun. 
5. Melakukan evaluasi produk yang telah dibuat serta melakukan analisis 
data dan refkleksi. 
6. Menyusun laporan hasil penelitian.21 
 Kesimpulannya yaitu penelitian pengembangan merupakan sebuah 
penelitian yang dilakukan dalam rangka untuk mencari solusi dari sebuah masalah 
dengan menciptakan sebuah produk yang valid, praktis dan efektif. Langkah-
langkah penelitian pengembangan ini secara umum dimulai dari perumusan 
masalah dan diakhiri dengan pembuatan sebuah laporan hasil penelitian. 
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B. Media Pembelajaran 
1. Definisi Media Pembelajaran 
 Menurut  bahasa, media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang 
berarti perantara atau pengantar. Media merupakan segala sesuatu yang bisa 
mengantarkan suatu informasi kepada orang yang akan menerima informasi.
22
 
Media pembelajaran merupakan sebuah wadah yang berperan sebagai sumber 
belajar yang digunakan pendidik dalam menyalurkan sebuah pengetahuan 
sehingga dapat menarik perhatian dan meningkatkan minat peserta didik serta 
memberikan pelatihan agar peserta didik dapat berfikir kritis.  
Peran media  bukan hanya sekedar mengkomunikasikan keterkaitan antara 
pendidik dan peserta didik tetapi saling berhubungan pula komponen satu dengan 
komponen yang lainnya.
23
 Media pembelajaran membantu pendidik 
menyampaikan pembelajaran dengan mudah sehingga dapat dicerna dengan 
mudah pula oleh peserta didik.
24
 Media ajar yang inovatif akan menarik minat 
belajar peserta didik sehingga pembelajaran akan berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan
25
 
Terdapat lima unsur yang paling penting dalam proses pembelajaran 
diantaranya adalah  tujuan, materi, metode, media dan evaluasi pembelajaran. 
Lima aspek-aspek tersebut saling terkait satu sama lain. Pemilihan metode 
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pembelajaran tentu akan berpengaruh terhadap media pembelajaran yang 
digunakan, jadi bisa disimpulkan bahwa peran penting dari media pembelajarann 
yaitu  sebuah wadah yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik guna membangkitkan 
minat belajar peserta didik serta menciptakan lingkungan belajar yang nyaman.
26
 
Kesimpulan dari definisi media di atas adalah bahwa media pembelajaran 
merupakan alat bantu yang dapat dimanfaatkan pendidik guna memudahkan 
dalam penyampaian bahan pembelajaran kepada peserta didik. Menggunakan 
sebuah media dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran. 
2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Seiring dengan berkembangnya berbagai macam teknologi, peranan media 
pun menjadi sangat penting. Media sekarang ini dimanfaatkan untuk menyalurkan 
sebuah informasi ke penerima informasi. Media dalam kegiatan pembelajaran 
digunakan pendidik sebagai alat bantu untuk menjelaskan bahan ajar yang akan 
disampaikannya pada peserta didik.
27 
Beberapa kegunaan media pembelajaran yaitu: 
a. Peserta didik akan lebih antusias terhadap pembelajaran sehingga bisa   
meningkatkan minat belajar. 
b. Peserta didik akan lebih mudah memahami materi pembelajaran. 
c. Metode yang digunakan beragam sehingga peserta didik tidak bosan.28 
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Peran media pembelajaran secara umum yaitu bertujuan untuk menambah 
keefektifan pada saat proses pembelajaran berlansung. Beberapa peran media 
pada proses pembelajaran yaitu: 
a. Penyampaian materi akan lebih jelas sehingga dapat mengurangi hambatan 
pada kegiatan belajar mengajar. 
b. Mampu meningkatkan minat atau motivasi peserta didik serta tercipta pula 
interaksi antara peserta didik dan lingkungannya. 
c. Keterbatasan indera, ruang dan waktu dapat diatasi.
29 
Fungsi media sebenarnya bukan hanya sebagai alat bantu pembawa 
informasi terhadap peserta didik saja, namun media berperan pula untuk 
mengatasi berbagai macam hambatan-hambatan yang seringkali terjadi dalam 
proses pembelajaran berlansung, misalnya, mengatasi hambatan dalam 
berkomunikasi, lingkungan kelas yang kurang memadai, sifat peserta didik yang 
cenderung pasif, serta mempermudah dalam menyamakan pengamatan peserta 
didik. Peran utama media yaitu untuk meningkatkan keefektifan dalam 
pembelajaran.
30
 Pemanfaatan media yang relevan pada proses pembelajaran dapat 
mengoptimalkan proses pembelajaran
31 
3. Bentuk – Bentuk Media Pembelajaran  
Bentuk – bentuk media pembelajaran sebagai berikut: 
a. Media realita adalah media yang bersentuhan langsung dengan panca indra 
melihat, mendengar, mencium, merasa, dan meraba. Benda – benda seperti 
tumbuh – tumbuhan, binatang dan artefak.  
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b. Media model (benda pengganti) yang merupakan benda tiruan bersifat tiga 
dimensi yang dapat disaksikan langsung oleh peserta didik. Benda – benda 
seperti bola dunia (globe) dan anatomi manusia (panthom). 
c. Media teks merujuk pada huru-huruf dan angka-angka yang biasa disajikan 
dalam bentuk bahan cetak (printed materials), layar komputer, papan tulis, 
dan pamflet. Bahan cetak seperti buku teks, modul, handout, lembar kerja 
mahasiswa atau siswa (LKM atau LKS), dan lain-lain. 
d. Media visual terdiri atas visual cetak, projector, dan pajangan. Visual cetak 
mencakup gambar, bagan, grafik, poster dan karton. Visual projector terdiri 
atas overhead projector (OHP) dan power point untuk menyajikan bahan 
pembelajaran, adapun visual pajangan mencalup papan tulis whiteboard, 
papan multifungsi dan papan buletin.  
e. Media audio (dengar) berupa suara seperti suara manusia, suara hewan, suara 
mesin, suara alam, suara berisik yang direkam atau yang asli. 
f. Media video yang menampilkan gambar bergerak dengan menggunakan layar 
televisi atau monitor komputer, dan yang termasuk video adalah videotape 
DVD, webcast, semua format ini menampilkan gerakan yang disertai suara. 
g. Media Multimedia merupakan penggabungan dari beberapa media teks, 
visual, audio, realita dan model yang digunakan secara bersama-sama yang 
biasa dikendalikan oleh komputer.
32
 
C. Media Alat Peraga Sistem Pencernaan Menggunakan Bahan bekas  
1) Pengertian media alat peraga  
Media alat peraga adalah alat-alat pelajaran secara penginderaan yang 
tampak dan dapat diamati. Alat-alat peraga diperlukan sekali di dalam 
memberikan pelajaran kepada anak untuk memudahkan di dalam memberikan 
                                                          
32
 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia 





pelajaran dan memahami pelajaran dengan jelas atau menguasai isi dan kecakapan 
pelajaran dengan baik. Tentunya setiap alat peraga yang mau dipergunakan 
disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang akan dicapainya atau pelajaran yang 
akan diberikan kepada anak menurut kadar keperluannya saja.
33
 Alat peraga 
sebagai salah satu dari media pendidikan adalah alat untuk membantu proses 
belajar mengajar agar proses komunikasi dapat berhasil dengan baik dan efektif.
34  
Djoko Iswadji mengatakan, “Alat peraga adalah seperangkat benda 
konkret yang dirancang, dibuat atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk 
membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-
prinsip dalam pembelajaran.
35
 Pengertian alat peraga menurut Moh. Uzer Usman 
dikatakan bahwa “Alat peraga pengajaran merupakan alat yang digunakan oleh 
pendidik ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang 




Berdasarkan pendapat di atas, maka alat peraga dapat diartikan sebagai 
alat bantu dalam mengajar untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang 
disampaikan kepada peserta didik dan mencegah verbalisme sehingga mengajar 
lebih efektif. Media alat peraga dalam penelitian ini adalah alat peraga sistem 
pencernaan pada manusia. 
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Penggunaan media atau alat peraga dalam proses pembelajaran bertujuan 
agar tercipta pembelajaran lebih menarik, bermakna, berkesan, dan tentunya 
membuat peserta didik menjadi paham. Kehadiran media pembelajaran juga dapat 
dijadikan pemacu pengembangan intelektual serta emosional peserta didik 
sehingga dapat memotivasi belajar, membangkitkan kreativitas, dan belajar 
berfikir tingkat tinggi. Agar dapat memperoleh pemahaman, maka proses belajar 
sepatutnya dilakukan secara aktif yaitu misalnya peserta didik mengalami, 
melakukan, mencari dan menemukan suatu konsep melalui berbagai kegiatan.
37 
2) Fungsi Alat Peraga 
Ada beberapa fungsi alat peraga, antara lain: 
a. Membantu dan mempermudah para pendidik dalam mencapai tujuan 
instruksional secara efektif dan efesien. 
b. Mempermudah para peserta didik menangkap materi pelajaran, memperkaya 
pengalaman belajar serta membantu memperluas cakrawala pengetahuan 
mereka. 
c. Menstimulasi pengembangan pribadi serta profesi para pendidik dalam 
usahanya mempertinggi mutu pengajaran di sekolah.
38
 
Alat peraga dapat mengatasi kesulitan penyampaian materi abstrak, 
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3) Barang bekas  
Sampah (barang bekas) merupakan sisa pakai dari kemanfaatan yang 
digunakan oleh kebutuhan manusia. Menurut World Health Organization (WHO) 
sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan lagi yang dibuang yang berasal dari 
kegiatan manusia. Menurut UU pengelolaan sampah Nomor 18 tahun 2008, 




Sampah digolongkan menjadi 2 jenis, yaitu: 
a. Sampah Organik 
Sampah organik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan hayati 
yang dapat didegradasi oleh mikroba atau bersifat biodegradable. Sampah ini 
dengan mudah dapat diuraikan melalui proses alami. Sampah rumah tangga 
sebagian besar merupakan bahan organik. Termasuk sampah organik, misalnya 
sampah dari dapur, sisa-sisa makanan, pembungkus (selain kertas, karet, dan 
plastik), tepung, sayuran, kulit buah, dan ranting.
41
 
b. Sampah Anorganik 
Sampah anorganik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan non-
hayati, baik berupa produk sintetik maupun hasil proses teknologi pengolahan 
bahan tambang. Sampah anorganik dibedakan menjadi sampah logam dan produk-
produk olahannya, sampah plastik, sampah kertas, sampah kaca dan keramik, dan 
sampah detergen. Sebagian besar sampah anorganik tidak dapat diurai oleh alam 
atau mikroorganisme secara keseluruhan. Sebagian lainnya hanya dapat diuraikan 
dalam waktu yang lama. Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga misalnya 
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botol plastik, botol gelas, tas plastik, dan kaleng. Media apapun dapat digunakan 
dalam pembelajaran termasuk barang-barang bekas, selain murah barang bekas 
juga mudah didapatkan seperti koran bekas, botol bekas, kertas bekas, plastik 
bekas dan lain-lain. Penggunaan media barang bekas harus didukung dengan 




Konsep daur ulang sampah atau 4R (Reduce, Reuse, Recycle, Replace) 
merupakan salah satu solusi yang dapat dipertimbangkan. Nilai ekonomis yang 
masih terkandung di dalam sampah dapat dimanfaatkan. Pengelolaan sampah 
yang mengikuti konsep 4R dapat dilakukan secara terpadu atau terintegrasi. 
Pemanfaatan bahan bekas pakai yang tersedia di lingkungan bisa dimaksimalkan 
sehingga dengan sendirinya mahasiswa akan terlatih dalam menjaga dan 
mengkonservasi lingkungan. Barang-barang limbah rumah tangga dan bahan 
bekas pakai juga bisa dimanfaatkan.
43
 
Reduce berkaitan dengan penggunaan produk hemat energi untuk 
mengurangi penggunaan air dan energi, dalam kasus rumah tangga hal ini bisa 
dilakukan seperti menggunakan lampu hemat energi atau belanja menggunakan 
kantong daur ulang. Reuse berarti menggunakan kembali. Memperbaiki atau 
mencari cara lain dalam menggunakan barang. Manusia bisa memperbaiki alat-alat 
yang rusak daripada membeli yang baru atau menggunakan baterei yang bisa diisi 
ulang. Recycle berarti mengumpulkan dan memilah sisa sampah dan suatu proses 
mengolahnya menjadi sesuatu yang memiliki nilai jual, contoh bekas kotak susu 
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dapat didaur ulang menjadi kertas berkualitas tinggi. Replace berarti mengganti 
barang yang kita pakai sehari-hari.
44
 
D. Sistem Pencernaan pada Manusia  
Sistem pencernaan melibatkan beberapa organ yang membentuk saluran 
pencernaan yang saling berhubungan dengan ukuran panjang kira-kira 9 meter, 
serta beberapa kelenjar pencernaan untuk membantu proses pencernaan.
45
 Saluran 
pencernaan dan kelenjar pencernaan terdiri atas: 
1. Saluran Pencernaan 
Saluran pencernaan terdiri atas beberapa organ sebagai berikut: 
a. Mulut 
Mulut secara umum berfungsi untuk makan, mengunyah, menelan, dan 
tempat dimulainya pencernaan kimiawi zat tepung. Mulut pada bagian dalamnya 
terdapat sejumlah alat yang membantu proses pencernaan baik secara mekanik 
maupun kimiawi. Pencernaan mekanik terjadi pada saat makanan berukuran besar 
dihaluskan dengan bantuan gigi. Makanan digigit, dipotong, dikunyah hingga 
berukuran kecil, dibantu lidah dan otot pipi. Proses  mengunyah, makanan lalu 
dicampur air ludah sehingga menyebabkan makanan terdorong ke pangkal 
kerongkongan. Permukaan lidah terdapat sejumlah bintil-bintil perasa.
46
  
Pencernaan kimiawi dapat terjadi karena pada rongga mulut terdapat 
kelenjar pencernaan penghasil enzim. Kelenjar pencernaan di dalam rongga mulut 
terdiri atas tiga pasang, yaitu:  
1) kelenjar ludah, menghasilkan air ludah (saliva) ke dalam rongga mulut 
2) kelenjar parotid, terletak di depan dan sedikit ke bawah dari telinga 
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3) kelenjar sublingual, terletak di bagian depan mulut di bawah lidah 
4) kelenjar submandibularis terletak di belakang sublingualis.47  
Langit-langit mulut dibentuk dari langit-langit keras pada bagian depan 
dan langit-langit lembut pada bagian belakang yang memisahkan rongga mulut 
dengan saluran hidung. Bagian sisi belakang terdapat perpanjangan ke arah bawah 
langit-langit lembut membentuk uvula.
48
 
b. Kerongkongan (esofagus) 
Berperan dalam membawa makanan ke lambung dengan gerak peristaltik. 
Kerongkongan merupakan saluran penghubung antara mulut dan lambung. Satu 
pertiga bagian atasnya tersusun atas otot lurik, dua pertiga bagia bawahnya terdiri 
atas otot polos. Makanan bergerak melalui saluran pencernaan oleh adanya gerak 
peristaltik, suatu kontraksi otot menyerupai gelombang di dalam saluran 
pencernaan. Kerongkongan menyalurkan makanan dari pangkal kerongkongan 
(faring) ke lambung dalam waktu 6 detik.
49
 
c. Lambung (ventrikulus) 
Berperan dalam menghasilkan asam lambung, mengubah makanan 
menjadi bentuk chyme (seperti bubur), dan tempat pencernaan protein dimulai. 
Lambung, selain merupakan tempat menyimpan sementara makanan, juga 
merupakan tempat mencerna makanan secara mekanik dan kimiawi. Adanya otot 
yang melingkar (sirkular), menyerong (obligus), dan memanjang (longitudinal), 
makanan dihancurkan, dihaluskan sehingga berbentuk seperti bubur (chymus). 
Berbagai getah lambung (sakus gastrikus) yang dihasilkan 2-3 liter/hari, zat 
makanan yang kompleks disederhanakan. Pengeluaran getah lambung ini 
dipengaruhi oleh banyaknya makanan yang masuk ke dalam lambung. Lambung 
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merupakan organ pencernaan yang terletak di sebelah kiri rongga perut bagian 
atas dan tepat di bawah diafragma. Lambung memiliki tiga bagian meliputi: 
1) Kardiak pada bagian awal yang berhubungan dengan kerongkongan 
2) Fundus bagian tengah lambung yang membulat penghasil HCl dan musin 
3) Pylorus bagian ujung bawah lambung yang berhubungan dengan usus 
halus, dan usus 12 jari (duodenum) serta menghasilkan cairan alkali.
50
  
Katup kardiak pada lambung terbuka sehingga makanan masuk ke 
lambung dan menutup untuk mencegah dimuntahkan kembali. Makanan diubah 
ke dalam bentuk setengah cair (chymus), kemudian menuju usus halus di bawah 
kontrol katup pylorus. Kedua katup pada lambung tersusun atas otot melingkar 
yang disebut otot sphincter. Otot ini akan mengendur jika terkena asam dan 
mengerut jika terkena basa, hal ini bertolak belakang dengan otot pylorus yang 
terdapat di pangkal usus halus sehingga terjadi pengaturan pengeluaran makanan 
dari lambung ke usus halus. Pada dinding lambung terdapat kelenjar yang 
menghasilkan getah lambung (sekret) yang mengandung: 
1) Hormon gastrin, berfungsi untuk merangsang pengeluaran getah lambung. 
2) Asam lambung (HCl), berfungsi mengaktifkan enzim pepsinogen menjadi 
pepsin yang dapat memecah protein menjadi peptone, membunuh kuman -
kuman dalam makanan karena pH 1,0 – 1,5 menyebabkan situasi lambung 
asam. 
3) Enzim Renin, berfungsi menggumpalkan protein susu (kasein). 
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d. Usus halus (intestine) 
Usus halus berperan dalam mencampur chyme dengan cairan empedu, 
dengan enzim yang dihasilkan di usus halus dan pankreas. Usus halus terdiri dari 
tiga bagian meliputi: 
1) Usus dua belas jari (duodenum), panjangnya ±0,25 meter 
2) Usus kosong (jejenum), panjangnya ±7 meter 
3) Usus penyerapan (ileum), panjangnya ±1 meter.52 
Lapisan dalam dinding usus jejenum dan ileum mempunyai tonjolan-
tonjolan halus yang disebut villus atau villi (jamak) yang berfungsi memperluas 
bidang penyerapan sari makanan. Dalam usus halus, chymus bercampur dengan 
cairan empedu yang dihasilkan kantung empedu, getah pankreas, dan getah usus 
halus. Getah pankreas dihasilkan pankreas. Getah usus halus dihasilkan dinding 
sebelah dalam dari usus halus. Getah usus (sukus enterikus) dihasilkan oleh dua 
macam kelenjar yaitu kelenjar Brunner,  berada di doudenum menghasilkan musin 
dan enzim proteolysis (pemecah protein); dan kelenjar Lieberkuhn, berada di 
sepanjang usus halus, bermuara di celah-celah villi menghasilkan getah usus.
53
 
Getah usus mengandung bahan organik dan anorganik. Bahan organik 
terdiri atas enzim-enzim sebagai berikut: 
1) Amilase, memecah amilum menjadi disakarida. 
2) Enterokinase, mengubah tripsinogen dari prankeas menjadi tripsin. 
3) Tripsinogen yang diubah menjadi tripsin dengan bantuan enterokinase. 
Tripsin memecah protein menjadi polipeptida (peptide). 
4) Erepsin, memecah peptida menjadi asam amino. 
5) Lipase, memecah lemak menjadi asam lemak dan gliserol. 
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6) Disakarase, memecah disakarida menjadi monosakarida.54 
Usus halus ini sebagai tempat terjadinya proses pencernaan mekanik 
ataupun kimiawi yang diikuti proses penyerapan sari makanan yang terjadi di usus 
halus bagian ileum (usus penyerapan). Karbohidrat diserap dalam bentuk glukosa, 
sedangkan protein diserap dalam bentuk asam amino. Glukosa dibawa oleh darah 
ke hati melalui vena porta hepatica dan dalam hati, glukosa berlebihan diubah 
menjadi glikogen dengan bantuan hormon insulin. Glikogen disimpan dalam otot 
dan hati, sedangkan glukosa yang diperlukan dari hati dialirkan ke jantung melalui 
vena kava inferior. Lemak dicerna menjadi asam lemak dan gliserol, sebelum 
diserap oleh usus halus, asam lemak diemulsikan terlebih dahulu oleh garam 
empedu, yang kemudian dicerna oleh enzim lipase menjadi asam lemak dan 
gliserol. Penyerapan dilakukan melalui proses difusi, osmosis,  dan transpor aktif. 
Di dalam villus, asam lemak dan gliserol dibawa oleh pembuluh limfatikus atau 
pembuluh getah bening. Selanjutnya oleh pembuluh limfatikus yang bermuara 
pada vena kava dibawa ke jantung, sedangkan garam empedu akan masuk ke 
dalam darah, ke hati untuk dijadikan empedu kembali. Vitamin dan garam-garam 
empedu tidak mengalami pencernaan.
55
 
e. Usus besar (colon) 
Usus besar berperan dalam membusukkan sisa makanan yang tidak 
tecerna, dibantu oleh bakteri, penyerapan kembali air dari kotoran (feses). Pangkal 
usus besar disebut sekum. Apendiks atau umbai cacing sering disebut pula usus 
buntu, merupakan perpanjangan dari sekum. Sisa makanan yang tidak diserap 
diteruskan ke dalam usus besar melalui katup ileoceccal yang juga memiliki otot 
sphincter. Usus besar pada umumnya terdiri atas usus besar ascending (menaik), 
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transvers (melintang), descending (menurun), dan berakhir pada rektum, yaitu 
bagian berotot yang mengeluarkan kotoran melalui anus. Usus besar tidak 
memiliki villi sehingga tidak terjadi penyerapan sari-sari makanan, tetapi terjadi 
penyerapan air sehingga feses menjadi lebih padat. Pada kolon juga terjadi proses 
pembusukan sisa pencernaan (yang tidak dapat diserap usus halus) oleh bakteri 
Escherichia coli yang menghasilkan gas H2S, NH4, indole, skatole, dan vitamin 




Berperan dalam defekasi (pembuangan sisa-sisa makanan). Pada kolon 
paling akhir terdapat bagian yang disebut rektum yang panjangnya 15 cm dan 
diakhiri dengan anus (dubur). Anus merupakan bagian akhir sistem pencernaan 
yang berfungsi untuk lubang pengeluaran sisa pencernaan. Pada anus terdapat otot 
volunter yang dikendalikan oleh kehendak kita.
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2. Kelenjar Pencernaan 
Organ-organ kelenjar pencernaan yang berhubungan dengan sistem 
pencernaan, yaitu hati dan pankreas. Hati sebagai kelenjar pencernaan terbesar 
berhubungan erat dengan kantung empedu dan pankreas.
58
 
a.  Hati 
Hati memiliki beberapa lobus yang masing-masing mempunyai saluran 
empedu (duktus hepatikus). Lipatan hati terdapat kantung empedu (vesica felea) 
yang berfungsi untuk menyimpan sekresi hati. Kantung empedu mempunyai 
saluran (duktus sistikus) yang berhubungan dengan duktus hepatikus dan 
bermuara pada duktus koledokus dan mengalirkannya ke usus 12 jari (duodenum). 
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Hati mempunyai fungsi sebagai penawar racun, tempat penyimpanan cadangan 
glukosa dalam bentuk glikogen, penghasil cairan empedu, perombak eritrosit 
yang sudah tua, penyintesis protein, albumin, globulin, dan fibrinogen. Empedu 
(chole) adalah suatu cairan setengah kental berwarna kuning keemasan 
(kehijauan) pH-nya 7,6 – 8,6 rasanya pahit sekali. Berasal dari hasil perombakan 
sel-sel darah merah yang sudah rusak atau tua. Bahan–bahan yang terkandung di 
dalam empedu, yaitu garam-garam (Na dari bahan asam glikolat dan asam 
taurokolat), pigmen (bilirubin, urobilin, dan biliverdin), kolesterol, dan garam-
garam mineral (klorida dan bikarbonat).
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Empedu berfungsi mengurangi tegangan permukaan dari lemak, 
mengaktifkan lipase dalam usus, memberi warna feses, menolong daya absorpsi 
lemak pada dinding usus dan menciptakan reaksi alkali pada usus (klorida dan 




Prakreas berada dalam lipatan duodenum, berbentuk huruf U yang rebah. 
Pankreas memiliki dua macam kelenjar, yaitu kelenjar endokrin menghasilkan 
hormon insulin, sedangkan kelenjar eksokrin menghasilkan getah pankreas 
(duktus pankreatikus) 1,5 liter per hari melalui dua saluran, yaitu duktus 
pankreatikus utama dan tambahan. Kedua saluran ini bermuara ke duodenum. 
Getah pankreas memiliki pH 8, berfungsi menetralkan chymus yang bersifat asam 
dari lambung, serta mengandung NaHCO3 (bersifat basa) dan enzim-enzim. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 
pengembangan, yang lebih dikenal dengan istilah Research & Development 
(R&D). Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg & Gall adalah suatu 
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 
Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. Penelitian 
pengembangan menghasilkan suatu produk baik produk baru maupun 
menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.
62
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 2 Gowa, Jl. Pendidikan, Limbung, 
Kalebajeng, Kec. Bajeng, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian pengembangan 
dengan model 4-D. Menurut Thiagarajan model 4-D ini terdiri dari 4 tahap yaitu 
tahap Pendefinisian (define), Perancangan (design), Pengembangan (develop) dan 
Diseminasi (Disseminate).
63
 Alasan memilih model 4-D karena tahap-tahap 
pengembangan dibagi secara detail dan sistemik sehingga dalam pelaksanaannya 
dilakukan dengan baik. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian pengembangan yaitu 
sebagai berikut: 
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1. Tahap Pendefinisian ( Define )  
Tahap define merupakan tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan 
syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan pembelajaran. Penetapan 
syarat-syarat yang dibutuhkan dilakukan dengan memperhatikan serta 
menyesuaikan kebutuhan pembelajaran.  Tahap define mencakup lima langkah 
pokok, yaitu analisis awal (front and analysis) bertujuan untuk memunculkan dan 
menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, analisis peserta 
didik (learner analysis) yaitu telaah tentang karakteristik peserta didik yang sesuai 
dengan desain pengembangan media pembelajaran, analisis konsep (concept 
analysis) bertujuan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang akan disampaikan 
terkait dengan materi, analisis tugas (task analysis) untuk mengidentifikasi tahap-
tahap penyelesaian tugas agar tercapai suatu kompetensi dasar dan perumusan 
tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives) merupakan perubahan 
perilaku yang diharapkan setelah belajar menggunakan media.
64
 
2. Tahap Perancangan ( Design ) 
Tahap perancangan ialah tahap yang bertujuan untuk mempersiapkan 
segala desain perangkat pembelajaran. Tahap ini meliputi beberapa langkah yaitu: 
penyusunan standar tes ( criterion-test construction ) yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik,
 
pemilihan media (Media Selection) 
yaitu  penentuan media yang sekiranya cocok dengan karakteristik materi dan 
tujuan pembelajaran, pemilihan format (Format selection) yakni dimaksudkan 
untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran, dan rancangan awal (Initial 
design ) adalah rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan 
sebelum uji coba dilaksanakan.
65
 Dalam tahap perancangan ini, peneliti sudah 
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membuat produk awal (prototype) atau rancangan produk. Sebelum rancangan 
produk dilanjutkan ke tahap berikutnya, rancangan produk tersebut perlu 
divalidasi. Validasi rancangan produk dilakukan oleh teman sejawat seperti dosen 
atau guru dari bidang studi atau bidang keahlian yang sama.
66 
3. Tahap pengembangan ( Develop) 
Tahap pengembangan yaitu tahap untuk menghasilkan bentuk akhir dari 
media pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan para ahli. Tahap 
pengembangan terdiri dari beberapa tahap diantaranya, tahap validasi ahli (expert 
appraisal) yaitu teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan 
produk dan uji coba pengembangan (Development testing ) yaitu kegiatan uji coba 
rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya.
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4. Tahap Penyebaran ( disseminate )  
Tahap Diseminasi merupakan tahap akhir, yang dimaksudkan untuk 
mempublikasikan atau menyebarluaskan media yang telah dikembangkan agar 
dapat dimanfaatkan secara lebih luas. Thiagarajan membagi tahap disseminate 
dalam tiga tahapan yaitu: validation testing, produk yang sudah direvisi kemudian 
diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya, packaging (pengemasan) 
dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan orang lain, diffusion and adoption 
artinya produk tersebut disebarluaskan supaya dapat diserap atau dipahami orang 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
 Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Data Uji kevalidan 
Pengujian validitas dibedakan menjadi tiga macam yaitu validitas 
konstruksi (construct validity), validitas isi (content validity), dan validitas 
eksternal.
69
 Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi. 
Adapun uji validitas yang dilakukan yaitu uji validitas konstruk dan validitas isi. 
Data uji kevalidan tujuannya yaitu untuk mendapatkan informasi tentang 
kualitas atau kelayakan produk yang telah dikembangkan peneliti melalui sebuah 




2. Data Uji Kepraktisan 
Uji kepraktisan media memakai angket respon pendidik serta peserta didik 
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kepraktisan produk yang 
telah dikembangkan berdasarkan aspek yang telah ditentukan.
71
 Angket respon 
tersebut kemudian akan dilakukan pengolahan data sehingga diperoleh 
kesimpulan seberapa praktis produk hasil pengembangan yang telah dilakukan. 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur keefektifan 
media pembelajaran sistem pencernaan menggunakan bahan bekas ini adalah 
lembar validasi dan angket seperti penjelasan dibawah ini: 
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1. Lembar Validasi 
Lembar Validasi adalah instrumen penelitian yang dimanfaatkan untuk 
mengetahui kevalidan produk yang dihasilkan. Instrumen digunakan untuk 
merevisi media pembelajaran sehingga mendapatkan produk akhir yang valid. 
Lembar validasi diisi oleh validator ahli. Lembar validasi yang digunakan adalah 
lembar validasi angket, lembar validasi RPP dan lembar validasi media 
pembelajaran. 
2. Angket 
Angket adalah seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
dimanfaatkan dalam mendapatkan informasi dari responden baik dalam bentuk 
data pribadi atau informasi lain yang diketahuinya. Angket terdiri atas berbagai 
daftar pernyataan dengan topik tertentu yang diberikan kepada responden. Angket 
yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup. Angket ini digunakan 
untuk mengukur kepraktisan dari produk yang telah dikembangkan.  
E. Teknik Analisis Data 
Pengelolaan data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
kualitatif dilakukan oleh validator. Kemudian data yang telah terkumpul dianalisis 
secara kuantitatif untuk menjawab pertanyaan “Apakah media pembelajaran yang 
telah dikembangkan telah memenuhi sifat valid dan praktis?”. 
1. Analisis Validitas 
Beberapa validator yang ahli dalam penyusunan media sistem pencernaan 
berbasis bahan bekas akan melakukan penilaian untuk mengukur kevalidan dari 
produk hasil penelitian tersebut. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam menganalisis 
data kevalidan adalah sebagai berikut:
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a. Mencari rata-rata total ( ̅)dengan rumus: 
 
 ̅= 





 ̅ = rata-rata total 
  ̅̅̅ = rata-rata aspek ke-i 
n = banyak aspek 
b. Menetapkan kategori validitas setiap kategori atau rata-rata aspek atau rata-
rata total  ̅ dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
 
Tabel 3.1: Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ M ≤ 4,0 Sangat valid 
2,5 ≤ M < 3,5 Valid 
1,5 ≤ M < 2,5 Cukup valid 
M < 1,5 Tidak valid 
Keterangan: M = Nilai rata-rata kevalidan dari semua validator.
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2. Analisis Praktis  
Suatu media dapat diukur kepraktisannya dengan menganalisis hasil 
penilaian dari pendidik dan peserta didik melalui sebuah angket yang telah 
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a. Merekapitulasi data hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi 
aspek(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Mencari rata-rata total (Xi) dengan rumus: 
 
    
∑  ̅ 
 
   
  
 Keterangan: 
 Ai = Rata-rata aspek 
 n = banyaknya aspek 
c. Menetapkan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rata-rata  aspek (Ai) 
atau rerata total (Xi) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
 
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Peserta Didik 
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Nilai Kriteria 
3,5      4 Sangat Positif 
2,5     3,5 Positif 
1,5     2,5 Cukup Positif 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan hasil analisis dan hasil pengembangan media 
pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan bahan bekas, melalui 
tahap validasi oleh para ahli dan uji coba, beserta langkah-langkah yang dilakukan 
dalam pengembangan media pembelajaran sistem pencernaan manusia 
menggunakan bahan bekas tersebut. Berikut ini hasil penelitian dan deskripsi 
prosedur pengembangan media pembelajaran sistem pencernaan manusia 
menggunakan bahan bekas beserta pembahasannya lebih lanjut, sehingga 
akhirnya diperoleh media pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan 
bahan bekas valid dan praktis. 
1. Tahapan Pengembangan Media Sistem Pencernaan Manusia 
Menggunakan Bahan Bekas 
Tahapan pengembangan media sistem pencernaan manusia menggunakan 
bahan bekas ini berdasarkan model 4-D Thiagarajan. Model 4-D terdiri dari empat 
tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 
(develop), dan penyebaran (dessiminate). 
a. Tahap pendefinisian (define) 
Tahap ini adalah tahap awal yang harus dilalui sebelum membuat 
rancangan  media pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan bahan 
bekas. Pada tahap ini meliputi beberapa tahap yaitu: 
1) Analisis Awal-Akhir 
Kegiatan analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar 





menggunakan bahan bekas. Observasi dilakukan di SMAN 2 Gowa diperoleh 
informasi bahwa “proses pembelajaran sebagian besar berlangsung dengan 
menggunakan metode ceramah. Pendidik menyampaikan materi inti setelah itu 
memberikan tugas. Selain itu penggunaan media dalam pembelajaran masih 
kurang bervariasi, sehingga peserta didik kurang antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran.” 
Terutama pada materi sistem pencernaan ini, yaitu salah satu materi dalam 
biologi yang dianggap sulit oleh peserta didik. Materi sistem pencernaan menjadi 
salah satu materi yang sulit karena kajian mengenai fisiologisnya bersifat abstrak. 
Bentuk dan proses-proses fisiologis pada sistem pencernaan makanan tidak dapat 
diinderai secara langsung, sehingga pemahaman yang diterima oleh peserta didik 
seringkali tidak sesuai dengan konsep ilmiah. Berdasarkan analisis tersebut, maka 
dipilihlah pengembangan media sistem pencernaan menggunakan bahan bekas. 
Pemahaman materi sistem pencernaan dengan menggunakan media sistem 
pencernaan dari bahan bekas dapat dicapai karena media tersebut berbentuk 
model tiruan 3 dimensi yang menyerupai bentuk asli sistem pencernaan sehingga 
proses belajar materi sistem pencernaan terasa lebih jelas dan nyata yang dapat 
mengundang lebih jauh rasa ingin tahu peserta didik. Oleh karena itu media ini 
diharapkan mampu menumbuhkan minat belajar peserta didik. 
2) Analisis Peserta Didik 
Tahapan ini dilaksanakan guna mengetahui karakteristik peserta didik 
yang nantinya akan dijadikan sebagai subjek uji coba produk. Hal ini bertujuan 
agar produk yang dihasilkan sesuai serta memenuhi kebutuhan peserta didik. 
Adapun karakteristik peserta didik yang diperhatikan dalam proses pembelajaran 





dan motivasi peserta didik saat proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan di kelas XI SMAN 2 Gowa diperoleh hasil yaitu: 
a) Kemampuan peserta didik kelas XI SMAN 2 Gowa dalam memahami materi 
pelajaran berbeda-beda sehingga tingkat kognitif peserta didik juga berbeda-
beda, dimana kemampuan peserta didik terdiri dari beberapa kategori yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. 
b) Peserta didik lebih suka belajar dengan bantuan media dibandingkan belajar 
dengan membaca saja atau mendengarkan saja penjelasan guru, hal ini karena 
peserta didik senang belajar sambil mengamati secara langsung karena lebih 
mudah mengingat dan memahami materi pelajaran. 
3) Analisis Materi  
Analisis materi dilakukan dengan tujuan untuk menentukan materi yang 
tepat untuk digunakan dalam pengembangan produk. Analisis materi pada 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi apa yang sesuai 
dengan produk yang akan dikembangkan. Adapun materi yang digunakan oleh 
peneliti adalah materi sistem pencernaan. Materi sistem pencernaan ini 
dikategorikan sebagai materi yang sulit karena kajian materinya bersifat abstrak. 
Pada materi ini dibahas konsep sistem pencernaan meliputi organ dan kelenjar 
pencernaan, penyakit pada sistem pencernaan dan mekanisme pencernaan dalam 
tubuh, sehingga pemahaman yang diterima oleh peserta didik seringkali tidak 
sesuai dengan konsep ilmiah. Belajar materi sistem pencernaan dengan 
menggunakan media alat peraga sistem pencernaan dari bahan bekas berguna 
untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi karena bentuknya 
menyerupai bentuk asli sistem pencernaan disertai penunjukan yang jelas 






4) Analisis Konsep 
Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci, menyusun secara 
sistematis bagian-bagian sistem pencernaan yang akan diajarkan dengan bantuan 
media sistem pencernaan manusia menggunakan bahan bekas. Terlebih dahulu 
dilakukan pengidentifikasian pada media pembelajaran sistem pencernaan 
manusia menggunakan bahan bekas yang akan digunakan yang bertujuan untuk 
merinci dan menyusun konsep utama yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
Adapun materi pelajaran dalam penelitian ini meliputi makanan, sistem 
pencernaan pada manusia serta kelainan dan gangguan pada sistem pencernaan. 
5) Merumuskan Tujuan 
Tahap ini dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan 
analisis materi, tahap ini bertujuan untuk menentukan batasan-batasan dalam 
penelitian terkhusus pada tujuan pembelajaran. Perumusan tujuan pembelajaran 
berdasarkan pada kompetensi dasar dan indikator, dimana kompetensi dasar pada 
materi sistem pencernaan terdiri dari beberapa diantaranya KD 3. 7 Menganalisis 
hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dalam 
kaitannya dengan nutrisi, bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada 
sistem pencernaan manusia. Berdasarkan KD tersebut maka disusunlah indikator 
pembelajaran yakni: 
a) Peserta didik mampu menjelaskan organ pencernaan dan kelenjar pencernaan 
yang menyusun sistem pencernaan manusia.  
b) Peserta didik mampu menyebutkan fungsi-fungsi sistem pencernaan. 
c) Peserta didik mampu menganalisis zat makanan yang diperlukan tubuh 
manusia sehari-hari. 






e) Peserta didik mampu menganalisis contoh kelainan dan gangguan yang 
berhubungan dengan sistem pencernaan. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap Design bertujuan untuk menyiapkan prototype 1 dari produk, dalam 
hal ini media pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan bahan 
bekas. Selain perancangan media, dilakukan pula penyusunan instrumen (angket 
respon peserta didik dan angket respon guru).
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Pada tahap ini, ukuran, bentuk dan warna pada media ditentukan.  
Rancangan produk awal media sistem pencernaan manusia menggunakan bahan 
bekas dibuat menyerupai bentuk asli organ pencernaan manusia mulai dari mulut 
hingga anus. Bahan bekas yang akan digunakan dipilih dengan cara melihat 
bentuk dan ukurannya, bahan yang digunakan adalah bahan yang menyerupai 
bentuk asli organ sistem pencernaan sehingga media telihat lebih nyata. Agar 
terlihat lebih menarik maka peneliti membuat media tersebut dengan bentuk 3 
dimensi yang disertai keterangan. Hasil dari tahap ini adalah desain produk awal 
yang akan dikembangkan peneliti. 
Pengembangan media sistem pencernaan manusia menggunakan bahan 
bekas memerlukan beberapa aspek yaitu alat dan bahan. Alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembuatan media tersebut yaitu gergaji untuk memotong 
tripleks, gunting untuk memotong selang plastik, bola ukuran sedang dan kertas, 
kuas untuk mengoles pewarna pada media, dan penggaris untuk mengukur 
tripleks. Lem fox dan lem korea untuk menyatukan bahan bekas menjadi bentuk 
organ pencernaan seperti baling-baling kipas, botol kispray, dan bola kecil, selotip 
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untuk merekatkan model tiruan organ pencernaan pada papan tripleks, double tipe 
untuk merekatkan kertas pada papan tripleks. 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
1) Tahap pengembangan produk 
Pada tahap ini, rancangan media pembelajaran sistem pencernaan 
menggunakan bahan bekas dibuat dan dikembangkan untuk mendapatkan 
prototype 1. Media pembelajaran yang dibuat dan dikembangkan akan dinilai oleh 
para ahli atau validator, kegiatan ini dilakukan validasi prototype 1. Prototype 1 
merupakan media sistem pencernaan manusia menggunakan bahan bekas yang 
telah disusun dan dikembangkan oleh peneliti sebelum diuji oleh validator ahli 
yang nantinya akan menghasilkan prototype 2 yang siap diujicobakan di lapangan. 
Media sistem pencernaan manusia menggunakan bahan bekas yang 
dihasilkan pertama kali disebut prototype 1, selanjutnya divalidasi oleh dua 
validator yaitu dengan meninjau aspek kelayakan media yang digunakan. Hasil 
validasi para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi media 
pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan bahan bekas. Dalam hal 
ini penulis mengacu pada saran-saran serta petunjuk dari para ahli. 
Saran-saran dan masukan yang diberikan dari kedua validator pada saat 
menganalisis prototype 1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Saran-Saran dan Masukan dari Kedua Validator Terhadap 
Media Sistem Pencernaan Manusia Menggunakan Bahan Bekas yang 
Dikembangkan  









1. Pada bagian mulut disertakan 
tengkoraknya 
bagian mulut sudah sesuai arahan 
validator 
2. Pada bagian usus sesuaikan 
dengan konsep aslinya 
Bagian usus sudah sesuai konsep 
aslinya 
3. Tambahkan Sekum dan bagian 
umbai cacing diperbaiki 
Sekum dan umbai cacing sudah benar  
4. Gunakan warna dasar yang saling 
mendukung  
warna yang digunakan sudah sesuai 
arahan validator 
5. Pada bagian keterangan lebih baik 
di print out 






1. Warna pada bagian tengkorak 
harus mendukung warna pada 
penunjukan media  
Warna pada tengkorak dan penunjuk 
media sudah sesuai arahan validator 
2. Bedakan Duodenum, Jejunum dan 
Ileum 
Penunjukan duodenum, jejunum dan 
ileum sudah benar 
3. Bentuk empedu harus sesuai 
dengan bentuk aslinya 
Bentuk empedu sudah benar 
4. Warna pangkreas harus sesuai 
dengan aslinya 
Warna pankreas sudah benar 
5. Ukuran penunjuk keterangan 
harus lebih besar agar dapat 
dilihat dari jarak jauh 
Ukuran penunjuk keterangan sudah 
sesuai arahan validator 





Hasil validasi beserta saran-saran dari para validator dijadikan acuan 
dalam merevisi media sistem pencernaan manusia menggunakan bahan bekas 
yang telah dikembangkan. Hasil revisi dari prototype 1 disebut prototype 2 
kemudian diujicobakan di lapangan dengan penyebaran terbatas hanya di kelas XI 
SMAN 2 Gowa. 
Adapun perbandingan hasil antara prototype 1 dan prototype 2 yang dibuat 
sesuai dengan saran-saran dan masukan dari validator 1 dan validator 2 dapat 
digambarkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Perbedaan Hasil Prototype 1 dan Prototype 2 pada Media 
Sistem Pencernaan Manusia Menggunakan Bahan Bekas 








2) Tingkat Kevalidan Media Sistem Pencernaan Manusia Menggunakan 
Bahan Bekas 
Media pembelajaran yang dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh dua 
validator dengan menelaah aspek kelayakan media pembelajaran. Hasil validasi 
para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi terhadap media 
pembelajaran. Dalam hal ini peneliti mengacu pada saran-saran serta petunjuk dari 
para ahli. Berdasarkan saran perbaikan yang telah diberikan oleh dua orang 
validator, prototype 1 diperbaiki dan menghasilkan prototype 2. Prototype 2 yang 
dihasilkan kemudian dinilai oleh validator. Data kevalidan terhadap media sistem 
pencernaan manusia menggunakan bahan bekas dapat dilihat pada lampiran A.1. 
Hasil penilaian dapat dilihat dengan rangkuman sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Rata-Rata Hasil Penilaian Validator 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Tampilan media 3,33 Valid 
Isi media 3,75 Sangat valid 
Efek bagi strategi 
pembelajaran 
4 Sangat valid 
Rata-rata 3,69 Sangat valid 
Berdasarkan data pada tabel 4.3, diperoleh rata-rata penilaian validator 
terhadap media pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan bahan 
bekas yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid yaitu 3,69 sehingga 
sudah dapat digunakan dengan sedikit revisi dan telah layak untuk diujicobakan. 
a. Hasil Validasi Terhadap Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang diuji kevalidannya yaitu angket respon guru, 
angket respon peserta didik, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 





1) Hasil validasi terhadap angket  
Instrumen penelitian berupa angket respon guru dan angket respon peserta 
didik terlebih dahulu divalidasi oleh kedua validator dengan memberikan saran 
dan masukan terhadap angket, kemudian memberikan penilaian terhadap angket 
sesuai dengan aspek pada lembar validasi agar didapatkan angket yang valid. 
Hasil validasi angket respon guru dan angket respon peserta didik dapat dilihat 
pada lampiran A.3 dan A.4. Deskripsi hasil validasi angket respon guru dan 
angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek Petunjuk 3,75 Sangat valid 
Aspek Cakupan Respon 3,83 Sangat valid 
Bahasa 3,5 Sangat valid 
Rata-Rata 3,69 Sangat valid 
Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Validasi Angket Respon Guru 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek Petunjuk 4 Sangat valid 
Aspek Bahasa 3,33 Valid 
Aspek Isi 3,7 Sangat valid 
Rata-Rata 3,67 Sangat valid 
Berdasarkan tabel 4.4, hasil penilaian validator terhadap angket respon 
peserta didik yaitu 3,69 berada pada kategori sangat valid, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa angket respon peserta didik dapat digunakan dengan sedikit 
revisi. Sedangkan hasil penilaian validator terhadap angket respon guru yaitu 3,67 
berada pada kategori sangat valid sehingga dapat disimpulkan bahwa angket 





2) Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu divalidasi oleh kedua 
validator sebelum digunakan. Hasil validasi RPP dapat dilihat pada lampiran A.2. 
Deskripsi hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Materi (isi) yang disajikan 3,75 Sangat valid 
Bahasa 3,5 Sangat valid 
Waktu 4 Sangat valid 
Metode sajian 3 Valid 
Sarana dan alat bantu 
pembelajaran 
4 Sangat valid 
Rata-Rata 3,65 Sangat valid 
Berdasarkan tabel 4.6, hasil penilaian validator terhadap rencana 
pelaksanaan pembelajaran yaitu 3,65 terdapat pada kategori sangat valid sehingga 
dapat disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran dapat digunakan 
dengan sedikit revisi. 
3) Tingkat Kepraktisan Media Sistem Pencernaan Manusia Menggunakan 
Bahan Bekas 
Tingkat kepraktisan media sistem pencernaan manusia menggunakan 
bahan bekas yang telah dikembangkan diukur menggunakan instrumen penelitian 
berupa angket respon peserta didik dan angket respon guru. Adapun hasil respon 
guru dan peserta didik dapat dilihat pada lampiran B. Hasil respon keseluruhan 





Tabel 4.7 Hasil Respon Keseluruhan 
No. Jenis Penelitian Rata-Rata 
1. Respon guru 2,85 
2. Respon peserta didik 2,75 
Rata-Rata 2,8 
Kategori Penilaian Positif 
Berdasarkan tabel 4.7, dapat dijelaskan bahwa kategori penilaian yang 
diperoleh dari hasil angket respon guru dan peserta didik adalah 2,8 yang berarti 
positif tehadap media sistem pencernaan manusia menggunakan bahan bekas yang 
dikembangkan. Dengan demikian kriteria kepraktisan media pembelajaran sistem 
pencernaan manusia menggunakan bahan bekas tercapai. 
d. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 
Disseminate (penyebaran) misalkan digunakan di kelas, di sekolah dan 
guru yang lain.
77
 Media sistem pencernaan pada manusia menggunakan bahan 
bekas yang telah dikembangkan selanjutnya disebarluaskan. Tahap ini tidak 
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2.  Diagram Alur Penelitian 






























Gambar 4.1: Tahapan model pengembangan 4-D 
(Sumber: Diadaptasi dari S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. 





















B. Pembahasan  
Hasil uji coba yang telah dilakukan digunakan untuk melihat sejauh mana 
media sistem pencernaan manusia menggunakan bahan bekas dikembangkan 
memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan. 
1. Pengembangan Media Sistem Pencernaan Manusia Menggunakan 
Bahan Bekas 
Pengembangan media sistem pencernaan dari bahan bekas menggunakan 
model pengembangan 4-D. Model 4-D terdiri atas empat tahap yaitu tahap 
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 
(develop) dan tahap penyebaran (disseminate). 
Tahapan pertama yakni tahap pendefinisian (define), meliputi analisis 
awal-akhir. Analisis awal-akhir bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan 
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga diperlukan 
pengembangan media pembelajaran.
78
 Setelah itu dilakukan analisis karakteristik 
peserta didik yang menjadi subjek uji coba media sistem pencernaan 
menggunakan bahan bekas yang dikembangkan peneliti dimana diperoleh data 
bahwa tingkat pemahaman peserta didik tahun ajaran 2020/2021 masih tergolong 
sedang, setelah itu dilakukan analisis materi yang akan digunakan pada media 
yang dikembangkan oleh peneliti dimana peneliti memilih materi sistem 
pencernaan, hal ini dikarenakan materi sistem pencernaan memiliki beberapa 
organ-organ yang tidak bisa kita lihat secara langsung sehingga cocok digunakan 
pada media yang dikembangkan oleh peneliti karena media ini memiliki unsur 3 
dimensi yang akan mempermudah peserta didik memahami materi. Kemudian  
dilakukan penyusunan konsep yang relevan yang terkait materi sistem pencernaan 
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Tahapan kedua yaitu perancangan (design). Tahapan ini bertujuan 
mempersiapkan prototype I dari media pembelajaran sistem pencernaan manusia 
menggunakan bahan bekas yang dipilih oleh peneliti, yang meliputi pemilihan 
format yang digunakan pada media baik dari segi bentuk, ukuran, dan pemilihan 
warna, setelah itu melakukan desain awal.  
Tahapan ketiga yaitu pengembangan (develop). Pada tahap ini peneliti 
telah menghasilkan desain media sistem pencernaan menggunakan bahan bekas 
berupa protoype I yang kemudian dilakukan validasi oleh 2 orang validator ahli 
dengan tujuan untuk mendapat saran maupun masukan. Setelah melakukan 
perbaikan media sesuai saran dan masukan maka dihasilkan prototype 2 yang 
telah valid untuk diuji cobakan. Uji coba dilakukan pada kelas XI berjumlah 34 
peserta didik, namun karena keadaan yang tidak memungkinkan disebabkan 
adanya COVID-19 maka jumlah peserta didik yang hadir berjumlah 12 orang 
peserta didik atau 12 sampel.  
Larangan pembelajaran tatap muka karena COVID-19 tersebut 
menyebabkan jumlah sampel dalam penelitian ini tidak 100%,  namun penelitian 
tetap dilanjutkan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Khalifah Mustami yang 
menyatakan bahwa walaupun sudah dilakukan pertimbangan untuk menentukan 
besarnya sampel, pedoman yang pasti mengenai besarnya sampel sejauh ini tidak 
dapat ditentukan. Pedoman yang berlaku biasanya rentangan presentase yakni 2% 
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Tahap keempat yaitu penyebaran (disseminate). Tahap ini tidak terlaksana 
disebabkan adanya COVID-19. 
2. Kevalidan Media Sistem Pencernaan Menggunakan Bahan Bekas   
Media pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid apabila 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang dikatakan 
Suharsimi (2011) bahwa sebuah media pembelajaran dikatakan valid jika hasilnya 




Produk pengembangan ini dikatakan valid karena produk tersebut telah 
memenuhi kriteria yang mencakup teori yang memadai (validitas isi) dan semua 
komponen produk satu sama lain berhubungan secara konsisten (validitas 
konstruk). Sesuai yang dikemukakan oleh Haviz bahwa produk pembelajaran 
disimpulkan valid jika dikembangkan dengan teori yang memadai dan semua 
komponen produk pembelajaran antara satu dengan yang lainnya berhubungan 
secara konsisten.
82  
Aspek konstruk (validitas konstruk) dalam penelitian ini meliputi kejelasan 
materi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran sistem 
pencernaan menggunakan bahan bekas, kesesuaian tampilan (desain) sebagai 
media pembelajaran pada materi sistem pencernaan, kesesuaian isi media 
pembelajaran sistem pencernaan menggunakan bahan bekas dengan materi sistem 
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pencernaan. Aspek isi (validitas isi) meliputi kejelasan materi sistem pencernaan 
yang terdapat pada media pembelajaran sistem pencernaan menggunakan bahan 
bekas, kesesuaian media pembelajaran terhadap pembelajaran, kesesuaian media 
pembelajaran dengan psikologi peserta didik, efisiensi media pembelajaran dalam 
mempermudah peserta didik dalam belajar materi sistem pencernaan. Hal ini 
didukung oleh Mualdin dan Edi (2015) yang menyatakan bahwa salah satu 
kriteria media yang layak dipilih adalah media yang selaras dan sesuai dengan 
kebutuhan tugas pembelajaran. Selain itu, dikatakan media layak dipakai jika 
mendukung isi materi pelajaran.
83
 
Media pembelajaran sistem pencernaan menggunakan bahan bekas 
dirancang untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Media 
pembelajaran sistem pencernaan menggunakan bahan bekas yang dikembangkan 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran setelah melalui tahap validasi oleh 
validator berdasarkan aspek atau kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan 
kriteria tersebut, media pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini 
menunjukkan nilai rata-rata 3,69 yang berada pada kategori sangat valid. 
Hasil validasi yang diperoleh menunjukkan bahwa media pembelajaran 
sistem pencernaan manusia menggunakan bahan bekas yang dikembangkan 
memenuhi kategori sangat valid dan dapat diuji cobakan dengan sedikit revisi, 
sesuai dengan teori yang dikatakan Sugiono bahwa jika nilai rata-rata kevalidan 
berada pada rentang 3,5 ≤ M ≤ 4 maka dapat dikatakan sangat valid.
84 Produk 
yang valid berarti produk tersebut layak untuk digunakan oleh peserta didik dan 
guru karena dapat membantu dalam proses pembelajaran.  
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3. Kepraktisan Media Sistem Pencernaan Menggunakan Bahan Bekas 
Media pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan praktis apabila 
media pembelajaran tersebut dapat diimplementasikan dengan mudah dalam 
proses pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat bermakna dan menyenangkan 
bagi peserta didik. Media pembelajaran yang dikembangkan ini dikatakan mudah 
dalam pengimplementasiannya karena tidak memerlukan keahlian khusus dalam 
penggunaannya. Hal ini sesuai dengan penelitian Sadiman yang menyatakan 
bahwa alat peraga diberikan kepada peserta didik guna memudahkan mereka saat 
mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan alat peraga dapat menambah 
motivasi belajar peserta didik sehingga perhatian peserta didik terhadap materi 
pelajaran dapat lebih meningkat.
85
 
Media pembelajaran yang dikembangkan juga dikatakan praktis jika media 
tersebut dapat menarik perhatian peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. 
Media ini dikatakan dapat menarik perhatian peserta didik karena warna pada 
media terlihat bagus dan tampilan fisik media sesuai dengan konsep organ 
pencernaan. Hal ini sesuai dengan penelitian Fransina dan Theodora yang 
menyatakan bahwa media alat peraga sistem pencernaan dari bahan bekas dapat 
menarik perhatian peserta didik karena warna yang digunakan dapat disesuaikan 




Kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan juga dapat dilihat 
dari kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari. Bentuk 
media yang menampilkan organ pencernaan secara 3 dimensi dapat menarik 
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perhatian peserta didik untuk belajar karena selain bentuknya yang menyerupai 
bentuk asli organ sistem pencernaan, juga dapat membantu peserta didik 
memahami materi dengan mudah karena media ini mampu memperjelas atau 
menunjukkan konsep dari materi sistem pencernaan yang bersifat abstrak ini 
dengan lebih baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Fransina dan Theodora yang 
menyatakan bahwa penggunaan media alat peraga sederhana dari bahan bekas 
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep materi sistem 
pencernaan karena dapat menggambarkan sistem pencernaan manusia secara 
keseluruhan dan organ-organ pencernaan manusia secara berurutan.
87
 
Kepraktisan media pembelajaran sistem pencernaan menggunakan bahan 
bekas diketahui melalui pemberian angket respon guru dan peserta didik.
88
 
Diketahui media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
mendapatkan respon yang baik dari guru dan peserta didik. Hal tersebut 
berdasarkan indikator angket peserta didik yang mendapatkan respon positif, 
meliputi estetika media yang menarik perhatian peserta didk, mempermudah 
peserta didik memahami materi, tidak kesulitan selama belajar menggunakan 
media serta aman bagi peserta didik. Materi dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar sangat sesuai, kualitas media terhadap kemampuan dan 
pemahaman peserta didik sangat tepat serta mudahnya menggunakan media.   
Angket yang diberikan kepada guru juga mendapat tanggapan yang baik 
dengan respon yang positif dimana media pembelajaran sistem pencernaan 
menggunakan bahan bekas yang dikembangkan memiliki kesesuaian tampilan 
penyajian yang baik, pemilihan warna yang tepat, mudah dipahami sehingga dapat 
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meningkatkan minat belajar peserta didik.  Hal ini didukung oleh penelitian 
Ramdhani dan Muhammadiyah yang menyatakan bahwa media atau bahan ajar  
yang baik akan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.
89
 Hal ini juga 
didukung oleh hasil penelitian Maharani yang menyatakan bahwa kepraktisan 
sebuah media dapat dilihat dari pengguna produk seperti guru, peserta didik dan 
ahli lainnya dalam menggunakan produk yaitu tidak mengalami kesulitan, selain 
itu produk yang dikembangkan memiliki keterlaksanaan yang sesuai.
90
  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  media pembelajaran 
sistem pencernaan menggunakan bahan bekas yang digunakan oleh siswa 
termasuk praktis. Praktisnya media pembelajaran yang dikembangkan ditunjang 
oleh kemudahan dalam menggunakan media tersebut, hal ini dapat dilihat dari 
lembar respon guru dan lembar respon peserta didik sebagai hasil dari tingkat 
kepraktisan media. Kepraktisan produk pengembangan mengacu pada pengguna 
menyukai dan dapat digunakan dengan mudah dalam kondisi normal dan 
keterlaksanaan pembelajaran dengan kategori tinggi terhadap media 
pembelajaran.
91
 Adapun pendapat dari hasil penelitian Syaiful menyatakan bahwa 
media pembelajaran dikatakan praktis apabila hasil uji kepraktisan media 
pembelajaran yang dikembangkan mendapat respon positif dari guru dan peserta 
didik yaitu kriteria minimal praktis (positif).
92
 
Praktisnya media pembelajaran sistem pencernaan menggunakan bahan 
bekas pada materi sistem pencernaan yang dikembangkan ditunjang beberapa 
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indikator penggunaan media tersebut. Diperoleh hasil angket respon guru dengan 
rata-rata 2,85 dan hasil angket respon peserta didik yaitu 2,75 sehingga rata-rata 
total hasil respon keseluruhan 2,8 yang merupakan kategori praktis.  
C. Kelebihan Dan Kekurangan Media Sistem Pencernaan Menggunakan 
Bahan Bekas   
Kelebihan dari produk yang dikembangkan terletak pada tampilan warna, 
peserta didik tidak merasa bosan melihatnya.  Bentuk medianya mampu membuat 
peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran terutama dalam media 
menampilkan bentuk yang menyerupai sistem pencernaan secara nyata karena 
memiliki unsur 3 dimensi. Penggunaan medianya tidak memerlukan keahlian 
khusus dan mempermudah peserta didik memahaminya. Syarifuddin (2015) 
menyatakan bahwa bahan mudah didapat atau diupayakan, tidak memiliki harga 
rupiah, efektif, dan familiar dengan peserta didik, membantu pendidik dan peserta 
didik berinteraksi langsung dengan lingkungan, membantu pendidik menyajikan 
materi dengan jelas, sehingga terwujudlah tujuan yang hendak dicapai.  
Media ini juga dapat dibongkar pasang sehingga pendidik dapat 
menggunakan media ini dengan model belajar sambil bermain (learning by 
games) seperti model bermain puzzle. Puzzle merupakan aktivitas membongkar 
dan menata kembali kepingan-kepingan gambar menjadi bentuk yang utuh. 
Bermain puzzle sendiri dapat meningkatkan daya ingat peserta didik, 
meningkatkan konsentrasi peserta didik, melatih kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah, menambah pengetahuan dan  memudahkan peserta didik 
untuk memahami materi pelajaran serta pendidik dapat mengukur sejauh mana 
pemahaman peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.
93
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Kelemahan media sistem pencernaan dari bahan bekas ini yaitu tidak 
mampu menampilkan secara detail konsep mekanisme pencernaan karena hanya 
terbuat dari bahan bekas. Alat peraga sistem pencernaan juga harus dibuat sesuai 
dengan konsep atau bentuk aslinya, sehingga dalam pengerjaan media ini 
membutuhkan waktu yang cukup lama karena memerlukan keterampilan yang 
baik.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, media pembelajaran sistem 
pencernaan manusia menggunakan bahan bekas dikembangkan dengan model 4D. 
Tingkat kevalidan media pembelajaran memenuhi kategori valid dengan skor total 
semua aspek 3,69 sehingga layak digunakan. Tingkat kepraktisan media 
pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan bahan bekas memenuhi 
kategori positif dengan perolehan skor rata-rata hasil uji coba kepraktisan yaitu 
2,8.  
B. Implikasi Penelitian  
Dari hasil penelitian yang dilakukan, media sistem pencernaan manusia 
menggunakan bahan bekas dapat memberikan pengaruh praktis pada peserta didik 
dan guru. Berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan pada penelitian ini 
adalah: 
1. Media pembelajaran sistem pencernaan pada manusia menggunakan bahan 
bekas layak dipertimbangkan sebagai salah satu media yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.  
2. Bagi peneliti, sebaiknya mempelajari lebih dalam lagi teknik pembuatan 
organ tiga dimensi sehingga dapat menghasilkan produk pengembangan 
yang lebih menarik lagi. 
3. Media pembelajaran sistem pencernaan manusia menggunakan bahan 
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PENGEMBANGAN MEDIA SISTEM PENCERNAAN PADA MANUSIA 























1. HASIL VALIDASI MEDIA SISTEM PENCERNAAN PADA 
MANUSIA MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS 
2. HASILVALIDASI RPP 
3. VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 






Lampiran A.1 Hasil Validasi Media Sistem Pencernaan pada Manusia 
Menggunakan Bahan bekas 




Aspek Yang Dinilai Penilaian Validator 
Validator 1 Validator 2 
              Tampilan Media 
1.  a. Tampilan media sistem pencernaan 
pada manusia menarik 
4 3 
2.  b. Komponen media sistem pencernaan 
pada manusia jelas 
4 4 
3.  c. Model organ sistem pencernaan pada 
media menyerupai aslinya 
3 3 
4.  d. Kombinasi warna menarik 4 3 
5.  e. Terdapat judul/ keterangan media 4 3 
6.  f. Bentuk media sistem pencernaan dari 
bahan bekas sederhana 
3 3 
7.  g. Desain media sistem pencernaan 
dibuat dengan sangat menarik 
3 3 
8.  h. Keteraturan desain media sistem 
pencernaan dari bahan bekas 
3 3 
9.  i. Pemilihan warna dengan baik 
(Warna yang digunakan pada media 
sistem pencernaan sesuai dengan 
realita) 
4 3 
Rata-rata 3,55 3,11 
Isi Media  





2.  b. Susunan model organ penyusun 
sistem pencernaan manusia pada 






3.  c. Bentuk organ sebagaimana cakupan 
media benar sesuai konsep 
3 3 
4.  d. Komponen sistem pencernaan pada 
media lengkap sesuai dengan konsep 
4 4 
Rata-rata 3,75 3,75 
      Efek Bagi Strategi Pembelajaran   
1. a. Media dapat mendukung peserta 
didik belajar mandiri 
4 4 
2. b. Media ini mudah digunakan 4 4 
Rata-rata 4 4 
 
B. Analisis Hasil Validasi Media Sistem Pencernaan pada Manusia 
Menggunakan Bahan bekas 
 
1. Tampilan media 
 
           




           




     = 3,33 
2. Isi media 
 
           




           














3. Efek bagi strategi pembelajaran 
 
           




           






Rata-Rata Hasil Penilaian Validator 
 
         




         































Lampiran A.2 Hasil Validasi RPP 
A. Hasil Validasi RPP 
No. Aspek Yang Dinilai Penilaian Validator 
I Materi (Isi) yang Disajikan I II 
1.  a. Kesesuaian konsep dengan KD dan 
indikator 
4 4 
2.  b. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan intelektual peserta 
didik 
4 3 
        Rata-rata 4 3,5 
II Bahasa   
1.  a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah bahasa Indonesia yang baku 
4 3 
2.  b. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
4 3 
Rata-rata 4 3 
III Waktu   
1.  a. Kejelasan alokasi waktu setiap 
kegiatan/fase pembelajaran 
4 4 
2.  b. Rasionalitas alokasi waktu untuk 
setiap kegiatan/fase pembelajaran 
4 4 
 Rata-rata 4 4 
IV Metode Sajian   
1.  a. Dukungan strategi pembelajaran 
dalam pencapaian indikator 
3 3 
2.  b. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap pencapaian 
indikator 
3 3 
3.  c. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap proses 
penamaan konsep 
3 3 





V Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran   




 Rata-rata 4 4 
 
B. Analisis Hasil Validasi RPP 
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2. Bahasa  
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5. Sarana Dan Alat Bantu Pembelajaran  
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A. Hasil Validasi Angket Respon Peserta didik 
No. Aspek Yang Dinilai Penilaian Validator 
I II 
I Aspek Petunjuk 
1.  a. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 
2.  b. Pilihan respon peserta didik 
dinyatakan dengan jelas 
3 4 
Rata-rata 3,5 4 
II Aspek Cakupan Respon 
1.  a. Kategori respon peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
4 4 
2.  b. Kategori respon peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3 4 
3.  c. Kategori respon peserta didik 
yang diamati dapat teramati 
dengan baik 
4 4 
Rata-rata 3,66 4 
III Bahasa 
1.  a. Menggunakan bahasa yang sesuai 
EYD 
4 3 
2.  b. Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 
4 3 
3.  c. Menggunakan pertanyaan yang 
komunikatif 
4 3 









B. Analisis Hasil Validasi Respon Peserta didik 
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3. Aspek bahasa 
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  Lampiran A.4 
A. Hasil Validasi Angket Respon Guru 
 
No. Aspek Yang Dinilai Penilaian Validator 
I II 
I Aspek Petunjuk 
1.  a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas 
4 4 
2.  b. Pilihan respon guru dinyatakan dengan 
jelas 
4 4 
Rata-rata 4 4 
II Aspek Bahasa 
1.  a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik, benar dan sudah tepat. 
3 3 
2.  b. Kejelasan petunjuk pada angket 4 4 
3.  c. Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 
Rata-rata 3,33 3,33 
III Aspek Isi 
1.  Aspek Isi 
a. Tujuan penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur 
4 4 
2.  b. Pertanyaan-pertanyaan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon guru 
terhadap media pembelajaran sistem 
pencernaan menggunakan bahan bekas 
3 3 
3.  c. Pertanyaan-pertanyaan pada angket 
sesuai dengan tujuan pengukuran 
4 4 
4.  d. Komponen media pembelajaran sistem 
pencernaan menggunakan bahan bekas 
dinyatakan dengan jelas 
3 4 
5.  e. Rumusan pernyataan pada angket 







 Rata-rata  3,6 3,8 
 
B. Analisis Hasil Validasi Respon Guru 
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1. HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK  





Lampiran B.1 Hasil Respon Peserta didik Kelas XI SMA Negeri 2 Gowa  
















































B.2 Deskripsi Hasil Respon Peserta didik Terhadap Media Sistem  
Pencernaan Menggunakan Bahan Bekas 
No. Pertanyaan/pernyataan Skala Respon Rata-rata 
1 2 3 4 
STS TS S SS 
1 Saya merasa media alat peraga 
sistem pencernaan memiliki bentuk 
yang menarik 
  5 7 3,58 
2 Saya merasa alat peraga sistem 
pencernaan mempermudah dalam  
memahami materi pelajaran 
  2 10 3,83 
3 Saya merasa organ-organ sistem 
pencernaan pada alat peraga jelas 
karena disertai keterangan 
  1 11 3,91 
4 Saya merasa perpaduan warna pada 
alat peraga sistem pencernaan tidak 
menarik 
 12   2 
5 Saya merasa alat peraga sistem 
pencernaan terbuat dari bahan yang 
aman 
  1 11 3,91 
6 Saya merasa alat peraga sistem 
pencernaan memerlukan 
penyimpanan khusus 
 4 8  2,66 
7 Saya merasa alat peraga sistem 
pencernaan mempersulit dalam  
memahami materi pelajaran 
 12   2 
8 Saya merasa media alat peraga 
sistem pencernaan mudah untuk 
dipindah-pindahkan 
  12  3 
 
9 
Saya merasa media alat peraga 
sistem pencernaan memiliki bentuk 





yang tidak menarik 
 
10 
Saya merasa penunjukan organ-
organ sistem pencernaan pada alat 
peraga jelas dan tepat 
  3 9 3,75 
11 Saya merasa tidak tertarik untuk 
belajar dengan menggunakan alat 
peraga sistem pencernaan 
 12   2 
12 Saya merasa alat peraga sistem 
pencernaan tidak aman digunakan 
dalam pembelajaran 
 12   2 
13 Saya merasa perpaduan warna pada 
alat peraga sistem pencernaan  
menarik 
  12  3 
14 Saya merasa alat peraga sistem 
pencernaan tidak memerlukan 
penyimpanan khusus 
 1 8 3 3,16 
15 Saya merasa media alat peraga 
sistem pencernaan sulit untuk 
dipindah-pindahkan 
 12   2 
16 Saya merasa penunjukan organ-
organ sistem pencernaan pada alat 
peraga tidak jelas dan tidak tepat 
4 8   1,66 
17 Saya merasa tertarik untuk belajar 
dengan menggunakan alat peraga 
sistem pencernaan 
  2 10 3,83 
18 Saya merasa alat peraga sistem 
pencernaan aman digunakan dalam 
pembelajaran 
   12 4 
19 Saya merasa alat peraga sistem 
pencernaan terbuat dari bahan yang 






20 Saya merasa organ-organ sistem 
pencernaan pada alat peraga tidak 
jelas meskipun disertai keterangan 
6 6   1,5 
Rata-rata total 2,75 
 
B.3 Deskripsi Hasil Respon Guru Terhadap Media Sistem Pencernaan 
Menggunakan Bahan Bekas 
No. Pernyataan Skor Penilaian 
1.  Media alat peraga yang disajikan sesuai dengan 
materi pelajaran 
3 
2.  Media alat peraga yang disajikan sesuai dengan 
kebutuhan dalam pembelajaran 
4 
3.  Model organ sistem pencernaan pada alat 
peraga sesuai dengan aslinya 
4 
4.  Media alat peraga diperlukan dalam 
pembelajaran materi sistem pencernaan 
4 
5.  Media alat peraga mempersulit peserta didik 
dalam memahami materi 
2 
6.  Media alat peraga sistem pencernaan tidak 
memerlukan perawatan khusus 
2 
7.  Media alat peraga yang disajikan tidak sesuai 
dengan materi pelajaran 
2 
8.  Media alat peraga mempermudah peserta didik 
memahami materi 
4 
9.  Media alat peraga sistem pencernaan tidak 
dapat digunakan dalam jangka waktu yang 
lama 
2 





peraga tidak sesuai dengan aslinya 
11.  Media alat peraga sistem pencernaan mudah 
dirangkai 
3 
12.  Media alat peraga sistem pencernaan dapat 
digunakan dalam jangka waktu yang lama 
4 
13.  Media alat peraga sistem pencernaan 
memerlukan perawatan khusus 
3 
14.  Media alat peraga tidak diperlukan dalam 
pembelajaran materi sistem pencernaan 
2 
15.  Media alat peraga sistem pencernaan mudah 
digunakan 
4 
16.  Media alat peraga sistem pencernaan sulit 
dirangkai 
2 
17.  Model organ sistem pencernaan pada alat 
peraga tidak sesuai dengan aslinya 
2 
18.  Media alat peraga yang disajikan tidak sesuai 
dengan kebutuhan dalam pembelajaran 
2 
19.  Media alat peraga sistem pencernaan sulit 
digunakan 
2 
20.  Susunan organ sistem pencernaan pada alat 




Analisis Hasil Respon Keseluruhan   
No Jenis Penilaian Rata-Rata 
1.  Respon Guru 2,85 
2.  Respon Peserta didik 2,75 
Rata-Rata Total 2,8 






PENGEMBANGAN MEDIA SISTEM PENCERNAAN PADA MANUSIA 





















1. LEMBAR VALIDASI MEDIA SISTEM PENCERNAAN 
PADA MANUSIA MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS 
2. LEMBAR VALIDASI RPP 
3. LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU 
4. LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA 
DIDIK 
5. ANGKET RESPON GURU 





Lampiran C.1 Lembar Validasi Media Sistem Pencernaan pada Manusia 











































































































































































































































































Lampiran C.5 Lembar Angket Respon Guru 
 
ANGKET RESPON GURU 
Judul Penelitian              : Pengembangan Media Sistem Pencernaan pada   
  Manusia Menggunakan Bahan Bekas di Kelas XI  
  SMA Negeri 2 Gowa 
Dengan hormat, dalam rangka penyusunan Skripsi, maka peneliti memohon 
kepada Bapak/Ibu Guru Biologi SMA Negeri 2 Gowa agar mengisi angket ini 
dengan tujuan untuk mendapatkan masukan dari Bapak/Ibu demi memperbaiki 
kualitas media pembelajaran yang peneliti kembangkan. 
A. Identitas 
Nama   : ………………………………………………. 
NIP   : ………………………………………………. 
Jabatan   : ………………………………………………. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Hasil angket tidak mempengaruhi kredibilitas Bapak/Ibu guru, oleh 
karena itu dimohon Bapak/Ibu guru untuk mengisi sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
2. Berikanlah tanda chek list (√)  untuk jawaban yang tepat berdasarkan 
pendapat Bapak/Ibu guru sendiri pada kolom:  
STS   : Sangat Tidak Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
S   : Setuju 
SS   : Sangat Setuju  
3. Alokasi waktu : 30 Menit 








No. Pernyataan Penilaian 
STS TS S SS 
1.  Media alat peraga yang disajikan 
sesuai dengan materi pelajaran 
    
2.  Media alat peraga yang disajikan 
sesuai dengan kebutuhan dalam 
pembelajaran 
    
3.  Model organ sistem pencernaan pada 
alat peraga sesuai dengan aslinya 
    
4.  Media alat peraga diperlukan dalam 
pembelajaran materi sistem 
pencernaan 
    
5.  Media alat peraga mempersulit peserta 
didik dalam memahami materi 
    
6.  Media alat peraga sistem pencernaan 
tidak memerlukan perawatan khusus 
    
7.  Media alat peraga yang disajikan tidak 
sesuai dengan materi pelajaran 
    
8.  Media alat peraga mempermudah 
peserta didik memahami materi 
    
9.  Media alat peraga sistem pencernaan 
tidak dapat digunakan dalam jangka 
waktu yang lama 
    
10.  Susunan organ sistem pencernaan 
pada alat peraga tidak sesuai dengan 
aslinya 
    
11.  Media alat peraga sistem pencernaan 
mudah dirangkai 
    





dapat digunakan dalam jangka waktu 
yang lama 
13.  Media alat peraga sistem pencernaan 
memerlukan perawatan khusus 
    
14.  Media alat peraga tidak diperlukan 
dalam pembelajaran materi sistem 
pencernaan 
    
15.  Media alat peraga sistem pencernaan 
mudah digunakan 
    
16.  Media alat peraga sistem pencernaan 
sulit dirangkai 
    
17.  Model organ sistem pencernaan pada 
alat peraga tidak sesuai dengan aslinya 
    
18.  Media alat peraga yang disajikan tidak 
sesuai dengan kebutuhan dalam 
pembelajaran 
    
19.  Media alat peraga sistem pencernaan 
sulit digunakan  
    
20.  Susunan organ sistem pencernaan 
pada alat peraga sesuai dengan aslinya 
    
 




Gowa,           2021 
Guru 
                                     
             …………………………………. 






Lampiran C.6 Lembar Angket Respon Peserta didik 
 
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA SISTEM 
PENCERNAAN MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS DI KELAS XI SMAN 
2 GOWA 
A. Identitas Peserta Didik 
 
Nama peserta didik :  
Mata Pelajaran   :  
NIS    : 
Kelas   : 
Hari/Tanggal  : 
Alokasi waktu  : 20 menit  
B. Petunjuk Pengisian  
 
1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data dari peserta didik 
mengenai media pembelajaran biologi yang dikembangkan dengan 
menggunakan bahan bekas. 
2. Pendapat, penilaian, saran dan kritik akan sangat bermanfaat untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. 
3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon memberikan penilaian pada 
setiap pernyataan pada angket dengan memberikan tanda check list (√)  
pada kolom yang tersedia.  
Keterangan:  
STS   : Sangat Tidak Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
S   : Setuju 
SS   : Sangat Setuju  
4. Pengisian ini tidak berpengaruh pada nilai, jadi diharapkan tidak ada 














STS TS S SS 
1.  Saya merasa media alat peraga sistem pencernaan 
memiliki bentuk yang menarik 
    
2.  Saya merasa alat peraga sistem pencernaan 
mempermudah dalam  memahami materi pelajaran 
    
3.  Saya merasa organ-organ sistem pencernaan pada 
alat peraga jelas karena disertai keterangan 
    
4.  Saya merasa perpaduan warna pada alat peraga 
sistem pencernaan tidak menarik 
    
5.  Saya merasa alat peraga sistem pencernaan terbuat 
dari bahan yang aman 
    
6.  Saya merasa alat peraga sistem pencernaan 
memerlukan penyimpanan khusus 
    
7.  Saya merasa alat peraga sistem pencernaan 
mempersulit dalam  memahami materi pelajaran 
    
8.  Saya merasa media alat peraga sistem pencernaan 
mudah untuk dipindah-pindahkan  
    
9.  Saya merasa media alat peraga sistem pencernaan 
memiliki bentuk yang tidak menarik 
    
10.  Saya merasa penunjukan organ-organ sistem 
pencernaan pada alat peraga jelas dan tepat 
    
11.  Saya merasa tidak tertarik untuk belajar dengan 
menggunakan alat peraga sistem pencernaan 
    
12.  Saya merasa alat peraga sistem pencernaan tidak 
aman digunakan dalam pembelajaran 





13.  Saya merasa perpaduan warna pada alat peraga 
sistem pencernaan  menarik 
    
14.  Saya merasa alat peraga sistem pencernaan tidak 
memerlukan penyimpanan khusus 
    
15.  Saya merasa media alat peraga sistem pencernaan 
sulit untuk dipindah-pindahkan 
    
16.  Saya merasa penunjukan organ-organ sistem 
pencernaan pada alat peraga tidak jelas dan tidak 
tepat 
    
17.  Saya merasa tertarik untuk belajar dengan 
menggunakan alat peraga sistem pencernaan 
    
18.  Saya merasa alat peraga sistem pencernaan aman 
digunakan dalam pembelajaran 
    
19.  Saya merasa alat peraga sistem pencernaan terbuat 
dari bahan yang tidak aman 
    
20.  Saya merasa organ-organ sistem pencernaan pada 
alat peraga tidak jelas meskipun disertai keterangan 







     Peserta Didik 
 







PENGEMBANGAN MEDIA SISTEM PENCERNAAN PADA MANUSIA 



















1. MEDIA SISTEM PENCERNAAN PADA 
MANUSIA MENGGUNAKAN BAHAN BEKAS 





Lampiran D.1 Media Pembelajaran Sistem Pencernaan pada Manusia 











Lampiran D.2 Dokumentasi 
 
Gambar D.2.1 Penjelasan terkait media pembelajaran sistem pencernaan manusia 
menggunakan bahan bekas 
 
Gambar D.2.2 Penjelasan materi sistem pencernaan dengan bantuan media 






Gambar D.2.3 Penguatan materi sistem pencernaan dengan bantuan media 





















PENGEMBANGAN MEDIA SISTEM PENCERNAAN PADA MANUSIA 























1. SK PEMBIMBING 
2. SK SEMINAR PROPOSAL 
3. SURAT KETERANGAN VALIDASI 
4. SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
5. SK UJIAN HASIL 
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